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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan profesionalisme,  
problematika peningkatan profesionalisme dan upaya mengatasi problematika peningkatan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs Raudhatul Falah Kec. Batang 
Angkola. 
Informan dalam penelitian adalah guru PAI sebanyak 11 dan ditambah dengan kepala 
sekolah. Guru PAI memberikan penjelasan terkait dengan problematika peningkatan 
prefesinalisme di lokasi penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptip. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba dengan instrument dalam penelitian 
ini menggunakan wawancara dan observasi dengan teknik penjamin keabsahan datanya 
adalah ketekunan pengamatan dan pola pencocokan. Teknik analisa data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi profesionalisme guru PAI di MTs 
Raudlatul Falah kurang baik karena kompetensi profesionalisme guru PAI belum mencapai 
indikator kompetensi profesionalisme secara keseluruhan. Problematika peningkatan 
profesionalisme guru PAI disebabkan oleh:f aktor dari guru PAI sendiri adalah faktor 
kurangnya dana, waktu dan informasi sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan peningkatan 
kompetensi kepribadian secara menyeluruh, faktor yang berasal dari luar diri guru PAI adalah 
kurangnya bantuan berupa dana dari pihak sekolah untuk mendanai kegiatan penataran, loka 
karya dan seminar pendidikan sehingga hanya sebagian guru yang dapat mengikuti kegiatan 
tersebut, kurang lengkapnya sarana dan prasarana sekolah juga merupakan salah satu problem 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di lokasi penelitian. Upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi problematika peningkatan kompetensi profesionalisme guru PAI yang 
dilakukan guru PAI itu sendiri adalah dengan menumbuhkan kreativitas, memperbanyak 
membaca, lebih berusaha untuk mengikuti kegiatan seminar pendidikan, penataran dan loka 
karya. Kemudian upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah dengan lebih berusaha untuk 
mengikutkan guru mengikuti kegiatan penataran dan loka karya, mengadakan seminar di 
MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, berusaha melengkapi sarana dan prasarana sekolah 
serta memberikan penghargaan kepada guru teladan, yaitu guru yang memiliki kompetensi 
profesionalisme yang baik serta disiplin yang tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam kegiatan pendidikan ada namanya proses pendidikan.proses 
pendidikan ada kegiatan belajar dan mengajar atau sering dikatakan proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru merupakan salah satu kunci dari 
keberhasilan kegiatan belajar. Seorang guru mempunyai kewajiban secara 
langsung untuk mengawasi dan membantu proses belajar pada peserta didik. 
Guru mempunyai tugas untuk melaksanakan dan mengembangkan 
program pembelajaran. Guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari 
keberhasilan belajar. Untuk membawa peserta didik pada keberhasilan belajar 
yang diharapkan tidaklah mudah. Seorang guru harus mampu menyampaikan 
dengan baik dan semenarik mungkin sehingga peserta didik tertarik untuk 
memperhatikan penjelasan guru tersebut. Agar guru tidak mengalami masalah 
ketika melaksanakan pembelajaran maka guru harus mempersiapkan program 
pembelajaran terlebih dahulu. Selain itu guru harus meningkatkan kompetensi 
yang dimilikinya, baik kompetensi personal, sosial dan terutama  kemampuan 
profesinal. 
Kompetensi personal adalah tugas guru terhadap dirinya sendiri sedangkan 
kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru dalam bermasyarakat, 
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yaitu untuk bergaul dengan lingkungan sekitar. Kompetensi yang paling penting 
dimiliki oleh guru dan sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar adalah 
kompetensi profesional. Kompetensi profesional adalah kemampuan seseorang 
bertugas untuk menyemaikan ilmu pengetahuan dan kecakapan kepada peserta 
didik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Keempat kompetensi guru sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, 
namun yang paling mendasar dan harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi 
profesional. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dalam mewujudkan 
dan membina kerja sama dengan semua pihak yang ikut bertanggung jawab 
terhadap proses pendidikan anak. Kerja sama tersebut di selenggarakan oleh 
orang tua murid, pimpinan sekolah, masyarakat sekitar dan dengan murid yang 
dihadapinya dalam kegiatan sehari-hari.1 
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang sangat berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang 
kompeten di bidangnya. Oleh karena itu guru sebagai salah satu unsur di bidang 
pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukan sebagai tenaga 
profesional, sesuai dengan tuntunan zaman yang semakin berkembang. Hal ini 
dapat diartikan bahwa pada setiap guru terletak tanggung jawab untuk membawa 
para siswa kepada taraf kedewasaan atau taraf pematangan tertentu. Dalam hal 
ini guru bukan hanya pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi guru 
                                                          
1Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan 
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), hlm. 126-127. 
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juga berperan sebagai pendidik dan pembimbing yang memberikan pengarahan 
dan menuntun siswa untuk belajar.2 
Peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat besar pengaruhnya 
terhadap perubahan tingkah laku anak didik. Guru yang berperan sesuai dengan 
fungsinya akan membawa peserta didik sesuai dengan yang diharapkan, oleh 
sebab itu sangat dituntut keprofesionalan guru. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan mempunyai kaitan yang erat dengan 
profesionalisme guru. Jika guru mempunyai profesionalisme yang tinggi dalam 
pendidikan maka mutu pendidikan akan baik pula. 
Profesionalisme tidak dapat dilakukan tanpa usaha maka untuk menjadi 
guru yang profesional membutuhkan usaha guru itu sendiri serta bantuan dari 
kepala sekolah. Oleh sebab itu tidak semua guru mempunyai profesionalisme 
yang baik. Seperti guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. 
Batang Angkola, masih ada guru yang tidak mempersiapkan program 
pembelajaran sebelum menyampaikan pembelajaran. Ada guru yang mengajar 
tidak sesuai dengan jurusan yang dimiliki, guru kurang kompeten dalam 
menyampaikan materi yang diajarkannya, sehingga tujuan pembelajaran tidak 
dapat dicapai dengan sempurna. Guru kurang mampu dalam menciptakan iklim 
belajar yang kondusif.3  
                                                          
2 Ibid., hlm. 123. 
3Hasil Wawancara dengan Ibu Nurlaini Harahap guru PAI di MTs. Raudhatul Falah Kec. 
Batang Angkola pukul 12.00, hari Rabu tgl 18 Maret 2015 
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Dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs. Raudhatul Falah Kec. 
Batang Angkola diperlukan usaha guru itu sendiri serta bantuan dan bimbingan 
dari kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme masing-
masing guru. Untuk meningkatkan profesionalisme maka seorang guru harus 
berusaha meningkatkan kreatifitas yang dimilikinya dengan mengikuti berbagai 
penataran dan loka karya yang disediakan pihak sekolah/kepala sekolah. Dalam 
meningkatkan profesionalisme guru terntu banyak hal yang dihadapi, 
sebagaimana hasil wawancara dengan salah guru, yaitu: 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu saya 
menyiapkan program pembelajaran, seperti program tahunan, program 
semester, silabus RPP dan lain sebagainya. Saya tidak mengalami 
kesulitan ketika merumuskan SK, KD dan tujuan intruksional. Ketika 
ingin melaksanakan pembelajaran saya sering berusaha untuk menciptakan 
suasana belajar baru, seperti penggunaan alat peraga dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran dan keadaan siswa. Kadang 
sya tidak dapat mengatasi kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. 
Saya berusaha aktif dalam administrsi sekolah dan mengadakan refleksi 
terhadap kemampuan yang saya miliki. Untuk meningkatkan 
profesionalisme yang saya miliki saya sering mengikuti latihan jika ada 
waktu. Ketika ingin meningkatkan profesionalisme yang saya miliki saya 
mengalami kendala dalam biaya dan sekolah juga tidak dapat membiayai 
saya atau guru PAI lainnya dalam upaya meningkatkan profesionalisme 
yang kami miliki.4 
 
MTs. Raudhatul Falah juga memiliki sarana dan prasarana sekolah yang 
tidak mendukung proses belajar mengajar dan kekurangan guru. Berdasarkan 
keterangan di atas peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul: 
                                                          
4Hasil Wawancara dengan Ibu Elida Liana guru PAI di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang 
Angkola pukul 12.00, hari Rabu tgl 18 Maret 2015 
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Problematika Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
di MTs. Raudhatul Falah Benteng Huraba Kec. Batang Angkola. 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui banyak permasalahan 
yang terdapat di MTs Raudhatul Falah Kecamatan Batang Angkola Kabupaten 
Tapanuli Selatan, yaitu kurangnya guru dan kurangnya kompetensi yang dimiliki 
guru, seperti kurangnya kemampuan menggunakan berbagai model dan metode 
pembelajaran serta kurang aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan mengajar. Selain itu guru juga memiliki problematika 
dalam meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya. 
Kompetensi profesional adalah salah satu bagian dari keempat kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi profesional merupakan salah satu 
tolok ukur peningkatan dan keberhasilan guru dalam proses pendidikan 
khususnya pada Pendidikan Agama Islam. Kompetensi yang harus dimiliki guru 
adalah menguasai  bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media/sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, 
mengelola interaksi belajar mengajar, mempunyai keterampilan teknik mengajar, 
menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan 
program bimbingan dan penyuluhan sekolah dan memahami prinsip-prinsip dan 





C. Batasan Istilah  
Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam memahami penelitian ini 
maka peneliti membuat batasan istilah, yaitu: 
1. Guru 
Guru secara etimologi dapat diartikan sebagai orang yang pekerjaannya 
mendidik, mengajar dan mengasihi, sehingga seorang guru harus bersifat 
mendidik.5 Guru adalah orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mendidik.6 Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid, 
member santapan jiwa, pendidikan akhlak dan membenarkannya, 
menghormati guru itulah mereka hidup dan berkembang.7  
2. Kompetensi Profesionalisme Guru 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi berarti kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) seusatu.8 Guru profesional 
adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan dengan kemampuan tinggi 
sebagai sumber kehidupan.9 
Secara etimologi profesionalisme berasal dari bahasa Inggris yaitu 
profesion yang berarti jabatan, pekerjaan, pencaharian yang mempunyai 
                                                          
5 M. Yeny Salaim, Kamus Indonesia Kontemporer, Moderninglish (Jakarta: Pres, 1991), hlm. 
492. 
6Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Maarif, 1980), 
hlm.37. 
7M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1979), hlm. 136. 
8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 516. 
9Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda Karya, 
1997), hlm. 230. 
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keahlian.10 Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang terorganisir yang 
tidak mengandung kerugian tetapi murni diterapkan untuk jabatan atau 
pekerjaan fungsional.11 Istilah dari profesionalisme guru terdiri dari dua kata 
yang masing-masing mempunyai pengertian sendiri, yaitu kata 
profesionalisme dan guru. Dengan demikian profesionalisme guru dapat 
diartikan sebagai suatu sifat yang harus ada pada seorang guru dalam 
menjalankan pekerjaannya sehingga guru tersebut dapat menjalankan 
pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab serta mampu untuk 
mengembangkan keahliannya tanpa mengganggu tugas pokok guru tersebut.  
3. Guru Pendidikan Agama Islam 
 Guru agama adalah orang yang mengajarkan pelajaran agama.12 Guru 
agama Islam adalah seorang guru yang mengajarkan pelajaran agama Islam. 
Guru agama Islam merupakan guru yang mengkhususkan dirinya untuk 
melakukan kegiatan pencapaian ajaran agama Islam kepada seseorang atau 
kelompok. Guru agama Islam yang dimaksud disini adalah guru yang 
memegang mata pelajaran agama yaitu Pendidikan Agama Islam. Kompetensi 
guru agama adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan agama yang 
diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar.13 
                                                          
10M. Yeny Salaim, Op.Cit., hlm. 92. 
11Rostiyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), hlm. 76. 
12Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Puetaka,1988), hlm. 288. 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan guru PAI dalam 
melksanakan tugas-tugasnya yang berhubungan dengan kompetensi yang 
dimilikinya. Kompetensi kepribadian guru PAI juga dapat disimpulkan 
sebagai kemampuan seorang guru dalam menyampaikan pelajaran PAI dan 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya sehingga sesuai dengan 
tuntutan zaman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kemampuan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di 
MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola? 
2. Bagaimana problematika peningkatan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola? 
3. Bagaimana upaya mengatasi problematika peningkatan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola? 
 
E. Tujuan Penenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. 
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2. Untuk mengetahui problematika peningkatan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. 
3. Untuk mengetahui upaya mengatasi problematika peningkatan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. 
Batang Angkola. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat/kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
a. Memperoleh informasi tentang problematika peningkatan kemampuan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah 
Kec. Batang Angkola. 
b. Menyajikan karya ilmiah kepada mahasiswa sebagai bahan bacaan ilmiah. 
c. Menjadi bahan masukan bagi peneliti untuk melengkapi tugas-tugas dan 
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana  Pendidikan 
Agama Islam (S.Pd.I). 
d. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berkeinginan 
melakukan penelitian dengan masalah yang sama. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru dari sekolah yang bersangkutan dapat dijadikan sebagai unpan 
balik untuk menilai profesionalisme yang dimilikinya dalam kegiatan 
belajar mengajar dan melaksanakan tugas pendidikan. 
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b. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 
menetapkan keputusan dan kebiijakan dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme guru dan upaya untuk mengatasi problematika yang 
dialami guru dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat dicapai dengan maksimal. 
c. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan wawasan baru sebagai 
suatu cara untuk meningkatkan profesinalisme yang dimiliki dan dapat 
mengatasi probelematika yang dialami ketika berusaha meningkatkan 
kompetensi profesionalisme yang dimiliki. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami penelitian ini maka peneliti 
menyusunnya dalam beberapa bab, yaitu: 
Bab pertama membahas tentang pendahuluan, yang meliputi latar 
belakang masalah, batasan masalah/fokus masalah, batasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang tinjauan pustaka/teoretis yang meliputi 
landasan teori, dan penelitian terdahulu. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian, yang meliputi 
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisa data serta teknik 
menjamin keabsahan data. 
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Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang memuat temuan 
umum, temuan khusus, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 
Bab kelima memuat tentang penutup yang membahas tentang kesimpulan 





A. Landasan Teori 
1. Kompetensi Guru 
Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki 
seorang guru agar ia dapat berhasil dalam melaksanakan tugas mengajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi berarti kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) seusatu.1 Menurut UU No. 14 
Th 2005 tentang guru dan dosen “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya”. Di dalam pasal 10 ayat (1) UU guru dan dosen No. 14 
tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 
paedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui kompetensi profesi.2 
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 
                                                          
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 516. 
2 UU Guru dan Dosen Th. 2005 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 7. 
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harfia membentuk kompetensi dasar profesi guru, yang mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan pribadi dan profesinya. 
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 
layak.3 Pendapat yang lain mengemukakan bahwa kompetensi adalah: 
a. Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
b. Kompetensi juga merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.4 
Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, atau ciri-ciri yang dihubungkan dengan pengabdian yang tinggi 
dalam suatu pekerjaan. Beberapa defenisi kompetensi mencakup motivasi, 
kepercayaan dan beberapa nilai. Kemampun kompetensi adalah 
kemampuan/kewenangan guru dalam melaksanakan tugasnya.5 
Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu: 
a. Kompetensi paedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 
butir a dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
                                                          
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 230. 
4 Moh Uzer Usman, Menjadi guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 4. 
5 Ibid., hlm. 14. 
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terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.6 
b. Kompetensi Kepribadian 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif an berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia.7 
c. Kompetensi Profesional 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 Ayat (3) 
butir c, dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi professional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
Standar Kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan.8 
d. Kompetensi Sosial 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 
butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
                                                          
6 E. Mulyasa, Standar Kkompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 75. 
7Ibid., hlm. 117. 
8Ibid., hlm. 135. 
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adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar.9 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 
suatu kemampuan yang dimiliki guru untuk menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik, baik kemampuan yang berhubungan langsung kegiatan 
pembelajaran atau yang mendukung kegiatan pembelajaran. Kompetensi 
yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kompetensi paedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial. 
2. Kompetensi Profesional Guru 
Menurut UU No. 14 Th 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 1 
“profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi”. Sedangkan guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.10 
                                                          
9Ibid., hlm. 173. 
10UU RI No. 14 Th 2005, Op.Cit., hlm. 2. 
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Istilah dari profesionalisme guru terdiri dari dua kata yang masing-
masing mempunyai pengertian sendiri, yaitu kata profesionalisme dan guru. 
Secara etimologi profesionalisme berasal dari bahasa Inggris yaitu profesion 
yang berarti jabatan, pekerjaan, pencaharian yang mempunyai keahlian.11 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang terorganisir yang tidak 
mengandung kerugian tetapi murni diterapkan untuk jabatan atau pekerjaan 
fungsional.12 
Profesi harus mengandung keahlian. Artinya suatu suatu program 
harus ditandai dengan suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu”.13 
Profesional mengacu kepada sebutan tentang orang yang menyandang atau 
profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk 
kerja sesuai dengan profesinya.14 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa profesional 
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan dan 
dididik untuk melaksanakan pekerjaan tersebut serta mereka yang mendapat 
imbalan atau hasil berupa upah atau uang karena melaksanakan pekerjaan 
tersebut. 
Kemudian profesi tersebut mendapat akhiran isme, yang dalam 
bahasa Indonesia mempunyai arti sifat. Sehingga profesionalisme dapat 
                                                          
11M. Yeny Salaim, Op.Cit., hlm. 92. 
12Rostiyah N.K, Op.Cit., hlm. 76. 
13Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Bandung: Rajawali Rosda 
Karya, 1991), hlm.10. 
14M. Surya, Kapita Selekta Kependidikan SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003),hlm. 45. 
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diartikan sebagai sifat yang harus dimiliki oleh setiap profesional dalam 
mengerjakan pekerjaannya sehingga pekerjaan tersbut dapat terlaksana dan 
dijalankan dengan baik serta penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah 
dikerjakannya dengan dilandasi pendidikan dan keterampilan yang 
dimilikinya. 
Tidak semua pekerjaan atau profesi dapat dikatakan profesional, 
karena profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan 
dengan kepentingan pribadi. 
b. Seorang pekerja profesional relatif memerlukan waktu yang panjang 
untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan 
khusus yang mendukung keahliannya. 
c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta dapat 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatannya. 
d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap dan 
cara kerja. 
e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 
f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan, disiplin 
diri dalam profesi serta kesejahteraan anggotanya. 
g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan kemandirian. 
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h. Memandang profesi sebagai suatu karir hidup dan menjadi seorang 
anggota permanen.15 
Guru secara etimologi dapat diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya mendidik, mengajar dan mengasihi, sehingga seorang guru 
harus bersifat mendidik.16 Guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik 
peserta didik. Guru adalah orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mendidik.17 
Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid, 
member santapan jiwa, pendidikan akhlak dan membenarkannya, 
menghormati guru itulah mereka hidup dan berkembang.18 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh perkembangan potensi 
peserta didik, baik potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Dengan 
demikian profesionalisme guru dapat diartikan sebagai suatu sifat yang harus 
ada pada seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya sehingga guru 
tersebut dapat menjalankan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab 
serta mampu untuk mengembangkan keahliannya tanpa mengganggu tugas 
pokok guru tersebut. 
                                                          
15M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: 1993), hlm. 105. 
16M. Yeny Salaim, Op.Cit., hlm. 492. 
17Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Maarif, 1980), 
hlm.37. 
18M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1979), hlm. 136. 
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Guru profesional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan 
dengan kemampuan tinggi sebagai sumber kehidupan.19 Profesionalisme 
merupakan suatu pandangan yang menyatakan bahwa suatu keahlian tertentu 
diperlukan dalam pekerjaan tertentu, yang mana keahlian itu hanya diperoleh 
melalui pendidikan dan keahlian khusus.20 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru profesional adalah 
orang yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang 
keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
guru dengan kemampuan maksimal.atau dengan kata lain, guru profesional 
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki 
pengalaman yang kaya di bidangnya. Yang dimaksud dengan terdidik dan 
terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus 
menguasai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta 
menguasai landasan-landasan kependidikan seperti yang tercantum dalam 
kompetensi. Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat 
rasional dan memiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas 
kependidikan. Guru sebagai tenaga yang profesional dituntut untuk 
mempunyai kemampuan yang sesuai dengan bidangnya. 
Menurut PP No. 74 Th. 2008 pasal 3 ayat 3: kompetensi profesional 
adalah: 
                                                          
19Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda Karya, 
1997), hlm. 230. 
20 H.M. Arifin, Op.Cit., hlm. 76. 
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Kemampuan guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan: materi pelajaran secara luas dan 
mendalam sesuai dengan standar isi program pendidikan,mata 
pelajaran dan/atau kelompok mata pelajaran yang diampu; dan 
konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang 
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang diampunya.21 
 
Mengenai kompetensi profesional guru terdapat berbagai macam 
klasifikasi, berikut ini akan dikemukan beberapa pendapat tentang klasifikasi 
kompetensi profesional. 
a. Guru dapat dikatakan memiliki profesi apabila memiliki kriteria-kriteria 
sebagai berikut: 
1) Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikan sosial yang 
menentukan. 
2) Jabatan yang menuntut keterampilan atau keahlian tertentu. 
3) Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan di dapati melalui 
pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah. 
4) Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, 
sistematik, eksplisit yang bukan hanya sekedar pendapat khalayak 
ramai. 
5) Jabatan itu memerlukan tingkat perguruan tinggi dengan waktu yang 
cukup lama. 
                                                          
21 PP no. 74 Th. 2008, (Jakarta: Sinar Grafika 2005), hlm. 23. 
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6) Proses pendidikan untuk jabatan itu memerlukan aplikasi dan 
sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri. 
7) Anggota profesi berpegang teguh pada kode etik yang dikontrol oleh 
organisasi profesi. 
8) Anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan 
judgement terhadap permasalah profesi yang dihadapinya. 
9) Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi otonom dan 
bebas campur tangan luar. 
10) Jabatan itu mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat dan 
oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula.22 
b. Guru dapat dikatakan memiliki kompetensi profesional adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru tersebut mampu mengemban tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya. 
2) Guru tersebut mampu melaksanakan pran-prannya secara berhasil. 
3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 
kependidikan. 
4) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses belajar 
dan mengajar di dalam kelas.23 
                                                          
22Soetjipto Raflis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm.34. 
23Oemar Hamalik, Pendidikan guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), hlm. 38. 
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c. Menurut P3G (Proyek Pengembangan Pendidikan Guru) ada sepuluh 
kompetensi dasar untuk menjadi guru profesional, yaitu: 
1) Menguasai bahan 
2) Mengelola program belajar mengajar. 
3) Mengelola kelas. 
4) Menggunakan media atau sumber. 
5) Menguasai landasan kependidikan. 
6) Mengelolai nteraksi belajar mengajar. 
7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
8) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah. 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
10) Memahami prisip-prinsip dan menjelaskan hasil-hasil penelitian 
kependidikan guna keperluan pengajaran.24 
d. Kompetensi profesional dapat diidentifikasi dan disarikan tentang ruang 
lingkup kompetensi guru profesional sebagai berikut: 
1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 
psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik. 
                                                          
24Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan guru dalam Proses Belajar Mengajar 
(Jakarta: PT. Ros da Karya 2004), hlm. 25-30. 
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3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi. 
5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan 
sumber belajar yang relevan. 
6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 
8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.25 
e. Secara lebih khusus kompetensi profesional guru dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Memahami Standar Nasional Pendidikan. 
2) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
3) Menguasai materi standar 
4) Mengelola program pembelajaran. 
5) Mengelola kelas. 
6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran. 
7) Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
8) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik. 
                                                          




9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
10) Memahami penelitian dalam pembelajaran. 
11) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran. 
12) Mengembangkan teori dan konsep kependidikan. 
13) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual.26 
f. Indikator dari profesionalisme adalah: 
Dalam pendidikan guru dikenal adanya “pendidikan guru yang 
berdasarkan”  kompetensi yang harus di miliki guru adalah: 
1) Menguasai  bahan. 
2) Mengelola program belajar mengajar. 
3) Mengelola kelas. 
4) Menggunakan media/sumber. 
5) Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
7) Mempunyai keterampilan teknik mengajar. 
8) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
9) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan sekolah. 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan.27 
                                                          
26Ibid., hlm. 136-138. 
27E. Mulyasa, Op.Cit., hlm 140. 
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Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki untuk 
menyampaikan materi pelajaran sehingga materi pelajaran dapat 
tersampaikan kepada peserta didik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 
Kompetensi profesional juga merupakan kemampuan guru dalam 
menyiapkan program pembelajaran. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 
dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Sehingga orang 
yang disebut guru harus memiliki kemampuan merancang program 
pembelajaran serta mampu mengola dan menata kelas agar peserta didik 
dapat belajar secara efektif dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Guru agama adalah 
orang yang mengajarkan pelajaran agama.28 
Guru agama Islam adalah seorang guru yang mengajarkan pelajaran 
agama Islam. Guru agama Islam merupakan guru yang mengkhususkan 
dirinya untuk melakukan kegiatan pencapaian ajaran agama Islam kepada 
seseorang atau kelompok. Guru agama Islam yang dimaksud disini adalah 
guru yang memegang mata pelajaran agama yaitu Pendidikan Agama Islam. 
Kompetensi guru agama adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan 
                                                          
28Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Puetaka,1988), hlm. 288. 
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agama yang diajarkanpada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu 
mengajar.29 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki guru agama adalah: 
a. Kewenangan formal 
Untuk guru agama di sekolah lanjutan, diperlukan ijazah Sarjana 
Fakultas Tarbiyah. Untuk  membantu pematangan mahasiswa dalam hal 
kepribadian guru, pembekalan mereka dengan berbagai  cabang ilmu jiwa 
yang membantu pemahaman peserta didik, disamping penguasaan materi 
bidang studi yang akan diajarkan. 
b. Pemahaman kurikulum 
Setiap guru aga harus memahami betul yang dimaksud dengan 
kurikulum pendidikan agama pada jenjang sekolah tempat ia mengajar, 
dan tahu apa tujuan pendidikan agama untuk jenjang pendidikan tertentu. 
c. Penguasaan metode pengajaran. 
Penguasaan guru agama tentang penggunaan metode 
pembelajaran dapat menjadikan suasana pembelajaran yang 




                                                          




d. Pemahaman psikologi 
Pengetahuan guru agama tentang pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik dalam tahap-tahap perkembangannya, agar guru agama 
dapat menyajikan pelajaran agama sesuai dengan kebutuhan jiwa peserta 
didik. 
e. Memperhatikan keadaan peserta didik,misalnya: 
1) Kegairahan dan kesediaan belajar. 
2) Membangkitkan minat peserta didik 
3) Menumbuhkan bakat dan sikap yang baik. 
4) Mengatur proses belajar mengajar. 
5) Mentrasfer pengaruh belajar di dalam sekolah kepada penerapannya 
dalam kehidupan di luar sekolah.30 
Guru agama Islam berbeda dengan guru-guru yang lain. Guru agama 
disamping melaksanakan pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan 
keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi 
peserta didik. Guru agama membantu pembentukan kepribadian, pembinaan 
akhlak, disamping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan 




                                                          
30Ibid., hlm. 95-99. 
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4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 
Ada tiga tanggung jawab seorang guru agama Islam, yaitu tanggung 
jawab yang berkenaan dengan dirinya sendiri, berkenaan dengan pelajaran 
dan yang berkenaan dengan muridnya. 
a. Berhubungan dengan dirinya sendiri, yaitu: 
1) Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah SWT 
terhadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia 
memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 
Karenanya ia tidak menghianati amanat itu, maka ia tunduk dan 
merendahkan diri kepada Allah. 
2) Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk 
pemeliharaannya adalah ia tidak mengajarkannya kepada orang yang 
tidak berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang menuntut ilmu 
untuk kepentingan duniawi semata. 
3) Hendaknya guru bersifat zuhud. Artinya ia mengambil dari rezeki 
duniawi hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok diri dan 
keluarganya secara sederhana. 
4) Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan 
ilmunya sebagai alat mencapai kedudukan, harta, prestise atau 
kebanggaan atas orang lain. 
5) Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam 
pandangan syara’, dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan 
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fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang menjatuhkan harga dirinya 
mata orang banyak. 
6) Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam. 
7) Hendaknya guru rajin melaksanakan hal-hal yang disunnahkan 
agama, baik dengan lisan maupun tulisan. 
8) Guru hendaknya emelihara akhlak mulia dalam pergaulannya dengan 
orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk. 
9) Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-
hal yang bermanfaat. 
10) Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk 
menerima ilmu dari orang lain yang lebih rendah darinya, baik secara 
kedudukan maupun usia. 
11) Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan 
memperhatikan keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan itu. 
b. Berhubungan dengan pelajaran, yaitu. 
1) Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru bersuci 
dari hadas dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik dengan 
maksud menggunakan ilmu dan syaria’at. 
2) Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru selalu berdo’a agar tidak 
sesat dan menyesatkan, dan terus berzikir kepada Allah SWT hingga 
sampai ke majelis pengajaran. 
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3) Hendaknya guru mengambil tempat pada posisi yang membuatnya 
dapat terlihat oleh semua murid. 
4) Sebelum mulai mengajar guru hendaknya membaca sebagian dari 
ayal alqur;an agar memperoleh berkah dalam mengajar, kemudian 
membaca basmalah. 
5) Guru hendaknya mengajarkan bidang studi sesuai dengan hirarki nilai 
kemuliaan dan kepentingannya yaitu tafsir alqur’an, hadis, ushul 
aldin, ushul fikih dan seterusnya. 
6) Hendaknya guru selalu mengatur volume suaranya agar tidak terlalu 
keras hingga membisingkan ruangan, tidak pula terlalu rendah hingga 
tidak terdengar murid atau siswa. 
7) Hendaknya guru menjaga ketertiban majelis dengan mengarahkan 
pembahsan pada obyek tertentu. Artinya dengan memperhatikan tata 
cara penyampaian yang baik. 
8) Guru hendaknya menegur murid yang tidak menjaga sopan santun 
dalam kelas, seperti menghina teman, tertawa keras, tidur, berbicara 
dengan teman atau tidak menerima kebenaran. 
9) Guru hendaknya bersikap bijak dalam melakukan pembahasan, 
menyampaikan pelajaran dan menjawab pertanyaan. 
10) Terhadap murid baru, guru hendaknya bersikap wajar dan 
menciptakan suasana yang membuatnya merasa telah menjadi 
bagaian dari kesatuan teman-temannya. 
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11) Guru hendaknya menutup kegiatan akhir belajar mengajar dengan 
kata-kata Wallahu a’lama (Allah Maha Tahu) yang menunjukkan 
keikhlasan kepada Allah SWT. 
12) Guru hendaknya tidak mengasuh bidang studi yang tidak kuasainya. 
Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi pelecehan ilmiah dan 
sebaliknya sifatnya untuk memuliakan ilmu. 
c. Ketika guru berada ditengah-tengah muridnya, yaitu: 
1) Guru hendaknya mengajar dengan niat mengharapkan ridha Allah 
SWT, menyebarkan ilmu, menghidupkan syara’,menegakkan 
kebenaran, dan melenyapkan kebatilan serta memelihara 
kemaslahatan umat. 
2) Guru hendaknya menolak untuk mengajar murid yang tidak 
mempunyai niat tulus dalam belajar. 
3) Guru hendaknya mencintai muridnya seperti ia mencintai dirinya 
sendiri. 
4) Guru memotivasi murid untuk menuntut ilmu seluas mungkin. 
5) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang 
mudah dan berusaha agar muridnya dapat memahami pelajaran. 
6) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukannya. 
7) Guru hendaknya bersikap adil terhadap semua muridnya. 
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8) Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan murid, 
baik dengan kedudukan ataupun hartanya. 
9) Guru hendaknya terus memantau perkembangan murid, baik 
intelektual maupun akhlaknya.31 
B. Kajian Terdahulu 
Sebagai landasan dari penelitian ini peneliti mengambil beberapa penelitian 
yang relevan, yaitu: 
1. Penelitian yang berjudul Profesionalisme Guru PAI dan Hubungannya 
dengan Prestasi Belajar Siswa di SMPN 1 Hambulo Kecamatan Halongonan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan profesionalisme 
guru PAI dengan prestasi belajar siswa di SMPN 1 Hambulo Kecamatan 
Halongonan. Profesional guru yang tinggi akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa.32 
2. Penelitian yang berjudul Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi  Profesional  Guru  PAI Di MTsN 2 Padangsidimpuan.  Dari 
hasil penelitian ini diketahui bahwa kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam di MTsN 2 Padangsidimpuan masih  kurang baik dalam 
penyampaian materi, dan guru Pendidikan Agama Islam hanya menggunakan 
metode ceramah, guru masih  banyak tidak memanfaatkan media 
pembelajaran dengan secara maksimal, dan kemampuan guru dalam 
                                                          
31Oemar Hamalik, Op.Cit., hlm. 39. 
32Tober Maul Tanjung, Profesionalisme Guru PAI dan Hubungannya dengan Prestasi 
Belajar Siswa di SMPN 1 Hambulo Kecamatan Halongonan (STAIN: Padangsidimpuan, 2013) 
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mengelola kelas. Selain itu penggunaan media  sangat kurang, hal ini 
disebabkan media yang tersedia  sangat terbatas, Maka upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
di MTsN 2 Padangsidimpuan. Kepala sekolah mengadakan rapat bersama 
guru,  dan mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru 
tentang masalah-masalah yang mereka hadapi atau kesulitan-kesulitan yang 
mereka alami, kepala sekolah meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan  
dengan belajar ke jenjang pendidikan, menggunakan waktu belajar secara 
efektif disekolah, dengan cara mendorong para  guru  untuk memulai 
pelejaran. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru 
dan pegawai sekolah lainnya.33 
3. Penelitian yang berjudul Problematika Guru dalam Meningkatkan Kualitas  
Profesionalisme dan Upaya Pemecahannya di Madrasah Aliyah (MA) Nurul 
Iman Leuwimunding Majalengka Jawa Barat. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam meningkatkan profesionalismenya, guru di MA. 
Nurul Iman dihadapkan pada permasalahan-permasalahan sebagaiberikut: 
kurangnya sarana dan prasarana yang ada, ada masalah keluarga guru yang 
bersangkutan, urusan ekonomi (kesejahteraan guru), keadaan siswa yang 
kemampuan belajarnya kurang dari standar. Adapun cara-cara yang ditempuh 
untuk mengatasi atau memecahkan masalah tersebut di antaranya adalah 
                                                          
33Fitriani Lubis, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi  Profesional  Guru  
PAI Di MTsN 2 Padangsidimpuan (IAIN: Padangsidimpuan, 2015) 
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sebagai berikut: dengan menambah sarana dan prasarana, mengadakan forum 
konsultasi guru, mengadakan pelajaran tambahan bagi murid yang 
kurangmampu belajar.34 
Berdasarkan kajian terdahulu tersebut peneliti tertarik mengadakan 
penelitian yang berjudul problematika profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini yang akan dibahas 
adalah masalah-masalah yang dihadapi guru PAI ketika ingin meningkatakan 
kompetensi profesinalisme yang dimilikinya sedangkan kajian terdahulu 
membahas tentang upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme guru yaitu dengan melengkapi sarana dan prasaran sekolah, 
mengadakan seminar, penataran dan loka karya. Kemudian masalah yang 
dialami guru dalammeningkatkan profesionalisme adalah kurangnya sarana dan 
prasarana sekolah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kompetensi guru sangat penting dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam meningkatkan kompetensi seorang guru banyak hal atau kegiatan yang 
dapatdilakukan. Seorang guru yang kompeten dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan baik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
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Pemecahannya di Madrasah Aliyah (MA) Nurul Iman Leuwimunding (STAIN: Padangsimpuan, 2012) 
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Ada empat jenis kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu 
kompetensi paedagogik, kepribadian, profesionalisme dan sosial. Dari keempat 
kompetensi guru tersebut yang berhubungan secara langsung dalam proses 
pembelajaran adalah kompetensi professional. Kompetensi professional 
menunjukkan bagaimana kemampuan seorang guru dalam menyampaikan atau 
mengemban profesinya. 
Kompetensi professional sangat penting sehingga banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tersebut. Namun dalam 
meningkatkan kompetensi tersebutu tentu banyak problem atau masalah yang 
akan dihadapi. Masalah-masalah dalam meningkatkan kompetensi professional 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang 
Angkola. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2015 sampai dengan 
bulan Agustus 2015. Waktu penelitian dipergunakan untuk mengambil data 
dari lokasi penelitian kemudian mengolah data serta menarik suatu 
kesimpulan. 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptip. 
Penelitian kualitaif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui 
pendekatan kuantitaif.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba 
mencari kebenaran dari suatu kejadian yang bertujuan menemukan suatu teori. 
Dalam penelitian ini karena yang dikaji adalah problematika peningkatan 
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profesionalisme dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui teori-
teori problematika peningkatan profesionalisme guru PAI di lokasi penelitian. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah informan yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yaitu pusat perhatian atau sasaran utama peneliti.2 Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. Guru PAI yang berada di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola sebanyak sebelas (11) orang sehingga 
yang menjadi informan dalam penelitian ini sebanyak sebelas orang. Nama-
nama guru yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 1.1 
Guru yang Menjadi Informan Penelitian 
No Nama Guru Bidang Studi 
1 Drs. Tungket Muda Nasution Qur’an 
2 Dra. Nurlaini Hrp Bahasa Arab 
3 Rivaldi, S.Pd Fiqih  
4 Terlin S.Pd Fiqih 
5 Palagutan Hadits  
6 Ali Amsa Nahu  
7 Elida Liana Fiqih 
8 Mariana S.Pd Akidah akhlak dan Tauhid 
9 Netti  Hadis 
10 Romaito  Tareh 
11 Mittun  Nahu 
Selain dari guru PAI kepala sekolah dan staf karyawan di lokasi penelitian 
juga dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini. 
                                                          
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta :Rineka 





D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara dan observasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.3 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terbuka dan tertutup, yaitu wawancara yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 
terperinci. 
Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai peneliti adalah kepala 
sekolah dan sebelas (11) guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul 
Falah Kec. Batang Angkola. 
2. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.4 Jadi 
Observasi adalah melaksanakan pengamatan secara langsung ke lapangan, 
meneliti gejala-gejala yang terjadi yang ada kaitannya dengan problematika 
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135.  
4 Amirul Hadi dan H.  Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Setia Jaya, 





peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola, seperti mengobservasi sarana dan 
perrsiapan belajar guru PAI. 
 
E. Teknik Menjamin Keabsahan Data  
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian mengungkapkan dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Keabsahan data harus 
diperhatikan mulai dari awal penelitian. Dengan adanya penjamin keabsahan 
data penelitian maka hasil penelitian dipandang lebih kuat. 
Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan teknik menjamin keabsahan sebagai berikut: 
1. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 
teliti dan rinci terhadap faktor-faktor yang menonjol terhadap problematika 
peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. Contoh ketekunan pengamatan 
adalah mengamati secara cermat tentang problem-problem yang dihadapi 








2. Pola pencocokan 
Pola pencocokan adalah cara untuk mencocokkan data pendukung 
dengan data utama. 5 Dalam penelitian ini data yang akan dicocokkan 
peneliti adalah data yang diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam, 
kepala sekolah dan staf karyawan di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang 
Angkola. 
F. Analisis Data 
Dalam menganalisis data ada tiga hal yang dilakukan peliti, yaitu: 
1. Reduksi 
Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan 
pada hal-hal penting. Dengan begitu, data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas. Reduksi data yaitu memilih hasil wawancara atau 
dokumentasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jika responden 
memberikan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan penelitian maka data 
tersebut akan dibuang dalam arti tidak termasuk hasil penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Data disajikan 
dengan mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-masing.  
 
 
                                                          





3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data di sajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan 
kesimpulan. Setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, 
peneliti membuat kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian.6 
 
                                                          
6Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, 





A. Temuan Umum Penelitian 
1. Latar Belakang Sekolah 
MTs. Raudlatul Falah Huraba.merupakan salah satu madrasah 
Tsanawiyah yang berstatus swasta di batang Angkola. Sekolah ini terletak di 
Jln Mandailingl KM.20, Kecamatan Batang Angkola. Kode Pos 22773. 
Sekolah ini didirikan pada tahun 1976. 
Saat ini MTs. Raudlatul Falah Huraba, yang dipimpin oleh Maksan 
Dalimunthe yang dibantu oleh Kepala Sekolah Drs. Rivaldi Budiman dan dari 
urusan Kurikulum Suhaili Nasution,  urusan kesiswaan oleh Mittun, , dan 
Sarana Prasarana oleh Dra. Nurlaini. 
2. Visi dan Misi MTs. Raudlatul Falah Huraba 
Setiap sekolah tentunya memiliki visi dan misi, yang menjadi visi dan 
misi MTs. Raudlatul Falah Huraba adalah: 
a. Visi 
1) Memiliki keunggulan dalam perolehan NEM 
2) Memiliki keunggulan dalam karya ilmiah. 
3) Memiliki keunggulan dalam lomba olahraga dan seni Islam. 




5) Mengedepankan akhlakul karimah dalam bersikap dan 
bertindak.1 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif. 
2) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua warga 
madrasah. 
3) Meningkatkan sumber daya dan pengetahuan dengan 
menyelenggarakan pendidikan secara efektif. 
4) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 
dengan program pengembangan diri. 
5) Menanamkan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran maupun dalam 
peraktek kehidupan sehari-hari. 
6) Menanamkan akhlakul karimah dengan pelaksanaan pembiasaan.2 
 
3. Keadaan Fisik dan Letak Geografis Sekolah 
MTs. Raudlatul Falah Huraba, terletak di daerah Kecamatan Batang 
Angkola yaitu Di desa Benteng Huraba dengan alamat Jln Mandailing  
KM.20, Kecamatan Batang Angkola. Adapun batas-batasnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan Perkebunan Masyarakat desa Benteng 
Huraba. 
b. Sebelah barat berbatasan dengan desa Sorik.  
c. Sebelah utara berbatasan dengan SMP Negeri 2 Batang Angkola dan SMK 
Negeri 1 Batang Angkola. 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan SD Negeri 
 
                                                          
1 Visi dan Misi MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba. 
2 Misi MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba. 
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5. Keadaan Guru di MTs. Raudlatul Falah Huraba 
Guru dan staf di Mts Raudlatul Falah ada sebanyak dua puluh (20) 
orang seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Keadaan Guru di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba 
NO. NAMA GURU KETERANGAN 
1. Makhsan Hadi Dalimunthe Yayasan 
2. Drs. Tungket Muda Nasution Guru Bidang Studi 
3. Rival Budiman Kepala MTs 
4. Dra. Nurlaini Hrp Pembantu ketua madrasah 
5. Arni dayanti, S.Pd.I Guru BK 
6. Suhaili nasution Guru bidang kurikulum 
7. Terlin S.Pd Wali kelas VIII 
8. Sutikno Wali kelas IX 
9. Rahmayani nasution Guru bid. Studi mtk 
10. Mittun Guru bid. Studi  
11. Palagutan Guru bid. Studi 
12. Ali Amsa Guru bid. Studi 
13. Elida Liana Guru bid. Studi 
14. Mariana S.Pd Sekretaris  
15. Netti  Mahrani Hsb Guru bid. Studi 
16. Romaito  Wali kelas X 
17. Subriadi  Guru bid. Studi  
18 Tunas Hutasuhut Urusan Kesiswaan 
19 Nur Jannah TU 
20 Dewi anna Suryani Guru MTK 
Sumber: Administrasi/TU Tahun Ajaran 2014/2015 
 
6. Keadaan Siswa MTs. Raudlatul Falah Huraba  






Keadaan Siswa di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba 
NO KELAS LK PR JUMLAH 
1. VII 17 19 36 
2. VIII 24 19 43 
3. IX 17 11 28 
JUMLAH 58 49 107 
Sumber: Administrasi/TU Tahun Ajaran 2014/2015 
7. Keadaan Perlengkapan Sarana dan Prasarana Belajar 
Untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang kondusif, 
maka diperlukan kelengkapan alat-alat belajar dan kelengkapan sekolah. 
Adapun berbagai kelengkapan sarana dan prasarana tersebut ialah: 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba 
NO NAMA BARANG ADA JUMLAH 
1 Ruang belajar ADA 3 
2 Ruang kepala sekolah /ruang guru ruang 
laboraturium 
ADA 1 
3 Ruang perpustakaan  ADA 1 
4 Ruang musollah /sarana ibadah ADA 1 
5 Kamar mandi ADA 2 
Jumlah total 8 
6 Sarana seni budaya    
 Nasyid ADA 1 
 Dram Band ADA 1 
7 Sarana listrik    
 Micropon ADA 1 
 Komputer ADA 1 
 LAN WYFI Internet ADA 1 
Jumlah total 5 
8 Perlengkapan Dapur   
 Ember ADA 22 
 Piring ADA 12 
 Mangkuk ADA 12 
 Sendok ADA 12 
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 Asbak rokok ADA 12 
 Kuali ADA 2 
 Tungku ADA 1 
 Ceret  ADA 3 
 Cuci tangan ADA 12 
 Periuk ADA 3 
Jumlah total 91 
9 Perlengkapan Belajar   
 Meja biasa ADA 6 
 Kursi biasa  ADA 6 
 Kursi plastic ADA 12 
 Papan tulis ADA 3 
 Papan data ADA 3 
 Amplifier ADA 1 
 Jam dinding ADA 3 
 Piala ADA  
Jumlah total 40 
Sumber: Administrasi/TU Tahun Ajaran 2014/2015 
B. Temuan Khusus Penelitian 
1. Kemampuan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola 
Kemampuan profesinalisme guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam seorang 
guru PAI harus memiliki kemampuan profesionalisme agar dapat 
menyampaikan materi dengan baik kepada siswa/i. kemampuan 
profesionalisme seseorang ditentukan oleh pendidikan yang dilalui serta 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya. 
Guru yang mengajar sesuai dengan profesi yang dipelajarinya akan 
menyampaikan pelajaran dengan baik kepada siswa karena guru tersebut 
menyampaikan materi sesuai dengan yang dipelajarinya. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 guru yang 
mengajar ke kelas hanya 18 orag. Dari 18 orang guru yang mengajar ke kelas 
ada satu guru yang mengajar tidak sesuai dengan profesionalismenya. Dan 
sebeleas (11) orang guru PAI. Sehingga informan penelitian berjumlah dua 
belas (12) yaitu sebelah (11) guru PAI ditambah kepala sekolah. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa rata-rata dari guru  
PAI Menguasai landasan-landasan kependidikan, yaitu guru mengetahui cara 
mendidik yang baik. Guru PAI mengelola interaksi belajar mengajar dengan 
menggunakan berbagai variasi mengajar namun guru PAI kurang mengetahui 
tentang penggunaan teknik dan model pembelajaran, guru PAIcenderung 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran 
guru PAI menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, kemudian 
guru PAI juga memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan yang berguna untuk memperbaiki proses pendidikan selanjutnya. 
Dari hasil evaluasi guru mengadakan perbaikan pengajaran jika diperlukan.3 
Guru PAI menggunakan berbagai variasi mengajar dengan 
menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti menggabungkan metode 
ceramah dengan Tanya jawab, atau menggabungkan metode ceramah dengan 
metode dikusi. Terkadang guru PAI menggabungkan metode ceramah, Tanya 
jawab dan diskusi sekaligus dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran guru PAI juga sering menggunakan metode peraktek apabila 
                                                          
3 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi pada tanggal 20 Agustus 2015. 
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diperlukan. Dalam proses pembelajaran guru PAI tidak terlalu menggunakan 
teknik-teknik pembelajaran, guru PAI lebih cenderung menggunakan metode 
pembelajaran. Penggunaan teknik dan metode pembelajaran sangat sulit 
karena harus mempelajari teknik-teknik tersebut terlebih dulu4 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa guru PAI dalam pembelajaran berusaha menumbuhkan interaksi antra 
guru dan siswa. Guru menggunakan metode Tanya jawab untuk melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu guru menegur siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran dan menyuruh siswa tersebut pindah tempat duduk 
kedepan.5 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kebanyakan guru PAI 
mempersiapkan program pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Guru PAI juga datang tepat waktu, yaitu datang ke sekolah sebelum bel 
masuk berbunyi.6 
Kemudian peneliti juga mengadakan observasi lanjutan. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa guru PAI sedang mempersiapkan bahan 
mengajar berupa buku pelajaran. Selain bahan mengajar guru juga mengisi 
absensi skolah guna untuk melengkapi kebutuhan administrasi sekolah. Pada 
saat pembelajaran guru memberikan perlakuan yang berbeda antara siswa 
                                                          
4 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi  pada tanggal 20 Agustus 2015. 
5 Hasil Observasi pada tanggal 20 Agustus 2015 saat pak Mittun melaksanakan proses 
pembelajaran. 
6 Hasil Observasi pada tanggal 24  Agustus 2015 
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yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Guru lebih memperhatiakan 
siswa yang memiliki kemampuan rendah. Selain memperhatiakan siswa yang 
memiliki kemampuan rendah guru juga memberikan pujian kepada siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi, seperti dengan memberikan selamat, 
acungan jempol dan senym bangga kepada siswa tersebut.7 
Guru selalu berusaha menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa 
memahami materi pelajaran yang diajarkan. Guru juga mencari berbagai 
sumber belajar sebisa mungkin yaitu dengan memanfaatkan bahan-bahan 
belajar yang ada di perpustakaan meskipun buku diperpustakaan kurang 
memadai. Guru PAI berusaha memanfaatkan berbagai sarana dan sumber 
belajar disekolah. Jika harus membawa sumber dan bahan belajar dari rumah 
tentu membutuhkan biaya sedangkan gaji sebagai guru masih rendah itulah 
penyebabnya guru PAI hanya memanfaatkan apa yang ada di sekolah 
meskipun yang ada di sekolah tidak memadai.8 
Kemudian hasil wawancara dengan guru PAI dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5.1 
Hasil Wawancara dengan Guru PAI di MTs Raudlatul Falah  
No Daftar  Wawancara 
Jawaban 
Wawancara 
Ya  Tidak  
1 Apakah Bapak/Ibu menyampaikan 
pelajaran dengan baik? 
11 0 
                                                          
7 Hasil Observasi pada tanggal 24  Agustus 2015 saat Ibu Romaito melaksanakan proses 
pembelajaran. 
8 Hasil wawancara dengan Bapak Parlagutan  pada tanggal  25 Agustus 2015 
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2 Apakah Bapak/Ibu mencari berbagai 
sumber belajar untuk ketuntasan proses 
pembelajaran? 
8 3 
3 Apakah Bapak/Ibu dapat mengelola 
program belajar mengajar dengan baik? 
9 2 
4 Apakah bapak Bapak/Ibu dapat mengelola 
kelas dengan baik? 
10 1 
5 Apakah Bapak/Ibu menggunakan 
media/sumber belajar yang tersedia? 
7 4 
6 Apakah guru  bapak/ibu Menguasai 
landasan-landasan kependidikan? 
11 0 
7 Apakah Bapak/Ibu mengelola interaksi 
belajar mengajar, seperti menggunakan 
berbagai variasi mengajar? 
8 3 
8 Apakah Bapak/Ibu menggunakan berbagai 
teknik mengajar dalam pembelajaran? 
5 6 
9 Apakah Bapak/Ibu menilai prestasi siswa 
untuk kepentingan pengajaran? 
11 0 
10 Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan 
program bimbingan dan penyuluhan 
sekolah dan mengikutinya? 
9 2 
11 Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan? 
8 3 
12 Apakah bapak/ibu memiliki tingkah laku 
yang sesuai dengan kode etik yang 
ditetapkan di sekolah? 
11 0 
13 Apakah Bapak/Ibu dalam memilih materi 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 
7 4 
14 Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi 
terhadap kinerja sendiri? 
9 2 
15 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan 
dalam merumuskan tujuan intruksional? 
6 5 
Hasil wawancara dengan guru PAI yang lain juga menyatakan bahwa 
ia selalu berusaha menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, 
mengelola kelas, menggunakan media atau sumber yang tersedia , menguasai 
landasan kependidikan agar dapat bersikap seharusnya kepada peserta didik, 
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mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan 
dan penyuluhan di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi 
sekolah serta memahami prisip-prinsip dan menjelaskan hasil-hasil penelitian 
kependidikan guna keperluan pengajaran.9 
2. Problematika Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama 
Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola 
Seorang guru PAI harus kreatif dalam menyampaikan pelajaran 
sehingga proses pembelajaran menyenangkan. Peningkatan profesionalisme 
guru sangat penting untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Namun dalam 
peningkatan profesionalisme tentu saja mengalami beberapa hambatan, baik 
hambatan yang berasal dari guru itu sendiri maupun dari luar diri siswa itu. 
Menurut kepala sekolah guru PAI mengalami kendala dalam meningkatkan 
profesinalisme yang dimilikinya. Kendala itu dapat berasal dari guru PAI itu 
sendiri atau terjadi karena kurangnya perhatian pihak sekolah.10 
a. Hambatan yang berasal dari dalam diri guru PAI 
Dalam peningkatan kompetensi profesionalisme tentu pihak sekolah 
tidak mendanai guru PAI secara keseluruhan. Jika ada kegiatan yang harus 
di ikuti guru PAI untuk meningkatkan profesionalismenya pihak sekolah 
                                                          
9 Hasil wawancara dengan Bapak Mittun  pada tanggal  21 Agustus 2015 
10 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi pada tanggal 20 Agustus 2015 
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hanya membantu dananya sebagian bahkan terkadang tidak ada biaya dari 
pihak sekolah. Menurut guru PAI bahwa upah mengajar tergolong rendah 
jadi untuk mencukupi kebutuhan maka guru harus memiliki pekerjaan 
tambahan. Ketika ada kegiatan seminar yang diadakan pihak pemerintah 
maupun swasta terkadang guru PAI tidak memiliki dana untuk 
mengikutinya.11 
Selain terkendala biaya guru PAI juga tidak mengikuti kegiatan 
seminar dan kegiatan diskusi lainnya yang mempengaruhi kompetensi 
profesionalisme guru adalah guru tidak memiliki waktu luang karena 
harus mencari penghasilan tambahan.12 
Kurang peka terhadap informasi juga merupakan problematika 
peningkatan profesinalisme di  lokasi penelitian. Sebagian guru tidak 
mengikuti kegiatan penataran, loka karya dan seminar karena kurangnya 
informasi, yaitu guru PAIdi lokasi penelitian terkadang tidak mengetahui 
atau terlambat mengetahui adanya kegiatan tersebut.13 
Menurut Ibu Mariana yang menyebabkan problematikan 
peningkatan profesionalisme yang dimilikinya adalah Kurangnya sarana 
dan prasarana di sekolah dan terkadang ketinggalan informasi tentang 
adanya kegiatan seminar pendidikan.14 
                                                          
11 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaili Nasution pada tanggal 20 Agustus 2015  
12 Hasil wawancara dengan Nurlaini Harahap pada tanggal 23 Agustus 2015 
13 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Amsa  pada tanggal 20 Agustus 2015 
14 Hasil wawancara pada tanggal 22 Agustus 2015 
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Menurut ibu Romaito hambatan yang terjadi dalam meningkatkan 
kemampuan profesionalisme adalah Kendala yang dihadapi adalah 
kurangnya biaya baik dari diri pribadi maupun dana bantuan dari sekolah 
agar guru-guru dapat mengikuti kegiatan-kegiatan penataran. Tidak semua 
guru dapat mengikuti kegiatan penataran hanya sebagaian guru yang 
mengikutinya sehingga tidak semua guru dapat menignkatkan 
profesionalismen yang dimilikinya melalui kegiatan penataran.15 
Tidak semua guru memiliki kondisi ekonomi yang bagus sehingga 
keadaan ekonomi merupakan salah satu faktor yang menjadi penghambat 
bagi guru dalam meningakatkan kemampuan profesionalisme yang 
dimilikinya. Menurut bapak Parlugutan yang menghambat guru 
dalammeningkatkan kemampuan profesionalisme yang dimilikinya adalah 
kurangnya buku diperpustakaan dan dana yang dibutuhkan dalam 
mengikuti kegiatan penataran dan seminar.16 
b. Hambatan yang berasal dari luar diri guru PAI 
Meskipun problematika peningktan kompetensi profesionalisme 
guru dapat menghalangi keberhasilan pembelajaran namun tidak semua 
pihak mendukung agar guru dapat meningkatkan kompetensi yang 
dimilikinya. Seperti halnya yang disampaikan guru bahwa pihak sekolah 
tidak menyediakan dana agar guru PAI tidak mengikuti kegiatan yang 
                                                          
15 Hasil wawancara dengan Ibu Romaito  pada tanggal 25 Agustus 2015 
16 Hasil wawancara dengan Bapak Parlugutan  pada tanggal  25 Agustus 2015 
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dapat meningkatkan kompetensi profesionalisme guru tersebut. Dengan 
keterbatasan dana yang diberikan pihak sekolah tentu juga membatasi 
guru-guru untuk mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi guru PAI 
secara menyeluruh. Setiap ada kegiatan penataran dan loka karya hanya 
sedikit guru yang dapat dikirimkan dari Raudlatul Falah Benteng 
Huraba.17 
Sarana dan prasarana sekolah juga menjadi problematika dalam 
peningkatan profesionalisme guru PAI. Sarana dan prasarana yang baik 
akan mempermudah guru dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme yang dimilikinya. Sebaliknya jika sarana dan prasarana 
tidak memadai akan menyulitkan guru dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme yang dimiliki guru tersebut. MTs Raudlatul Falah 
merupakan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana sekolah yang 
kurang sehingga guru PAI tidak dapat meningkatkan kompetensi 
profesionalisme yang dimilikinya dengan menggunakan sarasana dan 
prasarana sekolah. Jika guru PAI ingin menggunakan media dalam proses 
pembelajaran maka guru tersebut harus membuat media tersendiri dengan 
biaya sendiri.18 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa buku-buku di 
perpustakaan kurang memadai. Buku diperpustakaan masih sangat sedikit, 
                                                          
17 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi  pada tanggal 20 Agustus 2015 
18 Hasil wawancara dengan Bapak Suhaili Nasution pada tanggal 20 Agustus 2015 
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sehingga guru mengalami kesulitan dalam menggunakan perpustakaan 
untuk melengkapi referensi dalammenyampaikan pelajaran dan berusaha 
meningkatkan kemampuan profesionalisme yang dimilikinya.19 
3. Upaya Mengatasi Problematika Peningkatan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola 
Upaya peningkatan profesionalisme guru PAI dilakukan dengan tujuan 
agar guru memiliki kompetensi yang baik di bidangnya serta dapat  
menyampaikan materi dengan baik kepada siswa. Banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru. Upaya 
untuk mengatasi peningkatan profesionalisme dapat dilakukan oleh guru PAI 
itu sendiri dan pihak sekolah. Guru  
PAI berusaha meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya dengan 
mencari berbagai cara dan berusaha mengikuti segala upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI. Meskipun 
terkadang ada kendala yang terjadi sehingga guru PAI tidak dapatmengikuti 
segala upaya-upaya yang diselenggarakan pihak sekolah dalam upaya 
meningkatkan kompetensi profesionalisme guru.20 
Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika 
peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola yaitu sebagai berikut: 
                                                          
19 Observasi  pada tanggal 25 Agustus 2015 
20 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi  pada tanggal 20 Agustus 2015 
57 
 
a. Upaya guru PAI 
Upaya yang dilakukan guru PAI untuk mengatasi problematika 
peningkatan profesionalisme adalah: 
1) Menumbuhkan kretivitas  
Menumbuhkan kretivitas guru sangat penting untuk 
mewujudkan terjadinya pembelajaran yang menyenangkan di dalam 
kelas. Kretivitas guru dapat menimbulkan perubahan proses 
pembelajaran yang dapat menarik semangat dan minat siswa untuk 
belajar. Selain menumbuhkan semangat dan minat siswa untuk belajar 
kretivitas guru juga dapat memudahkan proses pembelajaran dan 
menjadikan proses pembelajaran lebih singkat dan padat. 
Menumbuhkan kretivitas guru tentunya dibutuhkan usaha dari guru itu 
sendiri dan bantuan daripihak sekolah. Seorang guru PAI dapat 
meningkatkan kreatifitasnya dengan mengikuti berbagai organisasi 
yang menunjang kepada kompetensi profesionalisme yang 
dimilikinya. 
Menurut kepala sekolah guru PAI di Raudlatul Falah 
mengikuti berbagai kegiatan yang dapat menimbulkan kretaivitas yang 
dimilikinya, seperti mengikuti berbagai pertemuan dengan guru-guru 
dan sering mengadakan diskusi kerja di sekolah terkait dengan cara 
menyampaikan pelajaran. Guru PAI juga menumbuhkan kretivitas 
yang dimilikinya dengan menggunakan media internet. Guru PAI 
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sering menggunakan metode pembelajaran yang dipelajarinya melalui 
media internet tersebut. Guru PAI mencari bahan di internet kemudian 
menyampaikannya kepada siswa.21 
Dalam proses pembelajaran menguasai materi memang perlu, 
meskipun demikian pengkondusipan kelas juga sangat perrlu. Materi 
yang dikuasai dengan baik tidak dapat disampaikan dengan baik jika 
keadaan kelas belum kondusif, oleh sebab itu guru juga harus kretif 
dalam mengkondusifkan siswa. Salah satu cara guru dalam 
mengkondusifkan siswa adalah dengan memberikan pertanyaan 
pembelajaran. Guru harus mampu membuat agar siswa merasa bahwa 
dirinya penting dalam proses pembelajaran.22 
Untuk meningkatkan kretivitas para guru juga sering 
mengadakan diskusi dengan teman sejawat (rekan kerja). Dari rekan 
kerja akan ditemukan cara-cara yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran agar materi pelajaran dapat disampaikan dengan baik.23 
2) Memperbanyak membaca buku 
Buku adalah jendela dunia yang dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan. Seorang guru PAI yang ingin mengatasi problematika 
peningkatan profesionalisme yang dimilikinya dapat membaca 
berbagai jenis buku sehingga guru tersebut mengetahui apa-apa saja 
                                                          
21 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi pada tanggal 20 Agustus 2015 
  22 Hasil wawancara dengan Bapak Palagutan pada tanggal 20 Agustus 2015 
23 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Amsa pada tanggal 20 Agustus 2015 
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yang menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam meningkatkan 
profesionalisme yang dimiliknya. Selain untuk mengetahui 
problematika peningkatan kompetensi profesionalisme dengan 
membaca buku juga dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi 
problematika tersebut. 
Menurut seorang guru dengan membaca buku ia mengetahui 
pentingnya mengikuti penataran, loka karya dan diskusi-diskusi teman 
kerja lainnya sehingga ia pun mengikuti kegiatan penataran dan loka 
karya yang sering diselenggarakan instansi. Buku dapat mengajarkan 
kita bagaimana cara menambah wawan dan pengetahuan serta cara 
menanggapi sesuatu.24 
3) Mengikuti seminar-seminar/workshop 
Banyak seminar-seminar yang dilakukan terkait dengan 
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. Mulai dari seminar 
local sammpai seminar internasional. Seminar bertujuan untuk 
menambah pengetahuan. Seminar dilaksanakan oleh berbagai instansi 
pendidikan baik yang dilakukan oleh perguruan tinggi, dinas 
pendidikan ataupun organisasi-organisasi lainnya.  
Menurut Ibu Netti dengan adanya seminar apalagi seminar 
nasional sangat membantu dalam mengatasi problematika dalam 
meningkatkan kompetensi profesionalisme yang dimiliki. Dalam 
                                                          
24 Hasil wawancara dengan Ibu Elida Liana  pada tanggal 20 Agustus 2015 
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seminar pendidikan dijelaskan bagaimana cara untuk meningkatkan 
pengetahuan dan proses pembelajaran yang baik. Dengan adanya 
seminar dapat mengajarkan kita cara-cara menjadi guru professional 
dan memperbaiki kesalahan-kesalahn yang dilakukan dalam 
penyampaia nmateri.25 
b. Upaya pihak sekolah 
Dalam mengatasi problematika peningkatan kompetensi 
profesionalisme guru PAI di lokasi penelitian tentu pihak sekolah 
memiliki peranan yang sangat penting. Ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan pihak sekolah (kepala sekolah) dalam mengatasi problematika 
peningkatan profesionalisme guru PAI, hal-hal yang dapat dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1) Penataran dan loka karya 
Penataran adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan pegawai, guru-
guru atau petugas pendidikan lainnya sehingga dengan demikian 
keahliannya bertambah luas. Untuk meningkatkan profesionalisme 
guru pihak sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti kegiatan penataran dan loka karya. Pelaksanaan  penataran 
dan loka karya dapat menambah wawasan dan meningkatkan 
kemampuan mengajar seorang guru. Guru PAI dituntut untuk 
                                                          
25 Hasil wawancara dengan Ibu Netti  pada tanggal 24 Agustus 2015 
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menguasai ilmu yang akan diajarkannya secara luas dan mendalam. 
Dalam arti seorang guru PAI tidak boleh terbatas pengetahuannya, 
yaitu hanya menguasai apa yang akan disampaikannya saja. Seorang 
guru PAI harus menguasai materi pendukung dari materi yang 
diajarkannya serta dapat membuat keterkaitan materi yang diajarkan 
dengan materi lain dan kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 
menyatakan bahwasetiap guru berhak mengikuti kegiatan penataran 
danloka karya. Setiap guru mendapat kesempatan yang sama untuk 
mengikuti kegiatan penataran dan dilakukan secara bergantian. Pihak 
sekolah mengirimkan guru-guru PAI secara bergantian untuk 
mengikuti kegiatan penataran hal ini bertujuan agar setiap guru 
PAIpernah mengikuti kegiatan penataran dan loka karya sehingga 
dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya serta mengatasi 
problematika peningkatan kompetensi profesionalisme yang 
dimilikinya.26 
Hasil wawancara dengan Ibu Romaito juga menjelaskan 
bahwa jika kepala sekolah mengetahui ada kegiatan penataran kepala 
sekolah mengutus beberapa guru untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
Setelah guru yang mengikuti kegiatan penataran pulang kepala sekolah 
mengadakan kegiatan rapat atau diskusi yang bertujuan untuk 
                                                          
26 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi  pada tanggal 20 Agustus 2015 
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mensosialisasikan hasil penataran yang diikuti oleh guru-guru 
tersebut.27 
2) Berusaha melengkapi sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang tersedia tentu dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran. Dengan kelengkapan sarana dan prasaran guru 
lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran. Sekolah 
Raudlatul Falah adalah sekolah yang berstatus swasta dan dibawah 
lindungan departemen Agama. 
Menurut kepala sekolah untuk melengkapi sarana dan 
prasarana yang baik dibutuhkan biaya. Seperti masa sekarang ini 
teknologi sudah canggih setiap siswa diharuskan menguasai teknologi 
seperti penggunaan komputer. Namun untuk melengkapi komputer 1 
unit satu orang ketika proses pembelajaran sangat sulit sehingga guru 
PAI tidak dapat menggunakan media komputer dalam proses 
pembelajaran. Pihak sekolah sudah berusaha memenuhi prasarana 
sekolah seperti komputer tersebut namun sampai sekarang hanya ada 1 
unit, dengan 1 unit komputer dan tidak ada infokus atau OHP sulit 
untuk menggunakan media komputer dalam proses pembelajaran 
sehingga komputer hanya dipergunakan untuk kegiatan administrasi 
saja.28 
                                                          
27 Hasil wawancara  pada tanggal 21Agustus 2015 
28 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi  pada tanggal 20 Agustus 2015 
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Hasil wawancara dengan guru-guru PAI juga mengatakan 
bahwa media komputer tidak dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran PAI sehingga pembelajaran lebih sering dengan 
menggunakan metode pembelajaran seperti,ceramah, Tanya jawabdan 
diskusi.29 
3) Mengadakan seminar 
Seminar dilakukan dengan memanggil narasumber yang ahli 
dalam Pendidikan Agama Islamsehingga dapat memotivasi guru PAI 
yang lainnya agar lebih meningkatkan kompetensi profesionalisme 
yang dimilikinya. Menurut kepala sekolah dalam hal mengadakan 
seminar dilingkungan sekolah untuk mengatasi problematika 
peningkatan kompetensi profesionalisme guru membutuhkan biaya 
sehingga kegiatan ini sangat jarang dilaksankan.30 
4) Memberikan penghargaan bagi guru yang berperestasi. 
Pemberian penghargaan bertujuan untuk meningkatkan 
semangat guru PAI untuk meningkatkan kompetensi profesionalime 
yang dimilikinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah bahwa pemberian penghargaan sering dilakukan meskipun 
tidak setiap tahun. Penghargaan diberikan kepada guru yang dianggap 
memiliki disiplin yang baik dan kompeten dibidangnya. Yaitu guru 
                                                          
29 Hasil wawancara  pada tanggal 20 Agustus 2015 
30 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi pada tanggal 20 Agustus 2015 
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yang melaksanakanperaturan dan tuntutan sekolah dengan baik. 
Penghargaan yang diberikan dinamakan sebagai penghargaan guru 
teladan.31 
Menurut guru PAI yang lain pemberian penghargaan memang 
dapat meningkatkan semangat guru-guru PAI untuk lebih 
meningkatkan kompetensinya, namun pemberian penghargaan tidak 
dilakukan secara terus menerus, terkadang diberi penghargaan 
terkadang tidak. Tidak ada waktu yang tetap dalam pemberian 
penghargaan.32 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Kompetensi profesionalisme guru sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. Guru yang kompeten di 
bidangnya akan lebih mudah membawa siswa ke arah pemahaman kepada materi 
dari guru yang tidak kompeten di bidangnya. Efektivitas pembelajaran baik di 
kelas maupun diluar kelas sangat ditentukan oleh kompetensi guru, di samping 
faktor lain, seperti siswa, lingkungan dan fasilitas sekolah. Selain mentransfer 
ilmu pengetahuan guru memiliki banyak peran terhadap siswa seperti fasilitator, 
motivator, inspirator dan lain sebagainya.  
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Selain bertujuan menyampaikan materi dari proses 
                                                          
31 Hasil wawancara dengan Bapak Rivaldi pada tanggal 20 Agustus 2015 
32 Hasil wawancara dengan Bapak Mittun  pada tanggal 21 Agustus 2015 
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pembelajaran seorang siswa diharapkan dapat menerapkan apa yang telah 
dipelajarinya dalam kehidupan. Guru PAI diharapkan dapat membuat siswa 
memiliki akhlak seperti tuntutan agama Islam. Oleh sebab itu seorang guru PAI 
harus memiliki kompetensi yang baik terutama kompetensi profesionalisme.  
Kompetensi profesionalisme sangat penting sehingga perlu untuk selalu 
ditingkatkan dan dikembangkan. Seorang guru selain menguasai materi yang 
diajarkan guru juga harus mengetahui berbagai cara untuk menyampaikan 
pelajaran serta penggunaan media yang dapat menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran. Untuk itu untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru 
dibutuhkan suatu upaya dan usaha. Untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalisme guru dapat dilakukan secara perorangan ataupun dengan 
bersama-sama. Guru dapat meningkatkan profesinya dengan cara mengikuti 
berbagai kegiatan atau seminar pendidikan. 
Peningkatan kompetensi profesionalisme juga dapat dilakukan dengan 
memngikuti berbagai penataran dan loka karya. Selain itu guru PAI juga dapat 
mengadakan penelitian terkait dengan kemampuan peserta didik untuk 
menentukan keberhasilannya dalam menyampaikan pelajaran. Dengan hasil 
temuan yang dilakukan dapat dikehui cara yang tepat untuk membawa siswa ke 
dalam keberhasilan belajar. Mengetahui cara membawa siswa ke dalam 
keberhasilan belajar merupakan salah satu peningkatan kompetensi 




D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba pada 
tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini sudah peneliti lakukan dengan sungguh-
sungguh dan penuh persiapan. Sebelum peneliti melaksanakan penelitian di lokasi 
penelitian terlebih dahulu peneliti mengadakan konsultasi dengan pembimbing 
dan rekan-rekan peneliti terkait dengan hal-hal yang akan dilakukan di lokasi 
penelitian. Sebelum peneliti berada di lapangan terlebih dahulu peneliti 
mempersiapkan teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan di 
lapangan. Namun meskipun demikian peneliti masih mengalami beberapa 
keterbatasan saat melakukan penelitian dan penyelasaian hasil penelitian, 
keterbatasn yang dalami peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti telah berusaha untuk mendapatkan data hasil penelitian seakurat 
mungkin dan peneliti juga melihat hasil kesesuaian hasil penelitian yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi namun peneliti tidak dapat 
memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan responden ketika menjawab 
pertanyaan peneliti. 
2. Kekurangan ilmu yang dialami peneliti yang menyebabkan peneliti tidak 
dapat menggambarkan hasil penelitian secara mendalam. 
3. Kekurangan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti untuk melakukan kajian 
yang lebih luas dan mendalam tentang problematika peningkatan kompetensi 







Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data maka yang menjadi 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kompetensi profesionalisme guru PAI di MTs Raudlatul Falah cukup baik 
karena kompetensi profesionalisme guru PAI belum mencapai indikator 
kompetensi profesionalisme secara keseluruhan, seperti kurangnya 
kemampuan guru PAI dalam menerapkan berbagai strategi, metode, taktik,  
teknik, pendekatan dan model pembelajaran. 
2. Problematika peningkatan profesionalisme guru PAI disebabkan oleh faktor 
yang berasal dari dalam guru PAI dan yang berasal dari luar. Faktor yang 
berasal dari dalam diri guru PAI seperti kurangnya dana, waktu dan 
kurangnya informasi.Faktor yang berasal dari luar diri guru PAI seperti 
kurangnya bantuan berupa dana dari pihak sekolah untuk mendanai kegiatan 
penataran, loka karya dan seminar pendidikan sehingga hanya sebagian guru 
yang dapat mengikuti kegiatan teersebut, kurang lengkapnya sarana dan 
prasarana sekolah dan kurang lengkapnya buku di perpustakaan sehingga guru 





3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika peningkatan kompetensi 
profesionalisme guru PAI yang dilakukan adalah dengan menumbuhkan 
kreativitas, memperbanyak membaca, lebih berusaha untuk mengikuti 
kegiatan seminar pendidikan, penataran, loka karya, mengadakan seminar di 
MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, melengkapi sarana dan prasarana 
sekolah serta memberikan penghargaan kepada guru teladan, yaitu guru yang 
memiliki kompetensi profesionalisme yang baik serta disiplin yang tinggi. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil temuan peneliti maka yang menjadi saran peneliti 
adalah: 
1. Kepada guru khususnya guru PAI agar lebih meningkatkan profesionalisme 
yang dimilikinya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, dengan cara memperbanyak membaca buku dan 
berusaha mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
profesionalisme guru tersebut. 
2. Kepada guru khususnya guru PAI agar lebih berusaha mengikuti setiap 
kegiatan yang memungkinkan dapat mengingkatkan kompetensi 
profesionalisme yang dimilikinya serta berusaha meminimalisir problematika 
peningkatan kompetensi yang dimilikinya. 
3. Kepada kepala sekolah agar berusaha melengkapi sarana dan prasana sekolah 
yang dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran dan meningkatnya 
profesionalisme guru. Pihak sekolah juga harus lebih berusaha agar dapat 
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mendanai kegiatan guru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dan kompetensi yang dimilikinya. 
4. Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan kompetensi guru dan keadaan 
ekonomi guru baik itu guru di sekolah negeri maupun swasta. 
5. Kepada pihak yayasan dan orangtua murid agar lebih memperhatikan 
kesejahteraan guru. Guru yang memiliki kehidupan yang layak lebih 
memungkinkan dapat mendedikasikan seluruh tenaga dan kemampuannya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
6. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti hal yang sama agar dapat 
memperbaiki keterbatasan penelitian, yaitu memperluas ilmu pengetahuan dan 
pemahaman sehingga dapat menggambarkan hasil penelitian secara 
mendalam. Memaksimalkan waktu dan biaya sehingga dapat melakukan 
kajian yang lebih luas dan mendalam tentang problematika peningkatan 






Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data maka yang menjadi 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kompetensi profesionalisme guru PAI di MTs Raudlatul Falah cukup baik 
karena kompetensi profesionalisme guru PAI belum mencapai indikator 
kompetensi profesionalisme secara keseluruhan, seperti kurangnya 
kemampuan guru PAI dalam menerapkan berbagai strategi, metode, taktik,  
teknik, pendekatan dan model pembelajaran. 
2. Problematika peningkatan profesionalisme guru PAI disebabkan oleh faktor 
yang berasal dari dalam guru PAI dan yang berasal dari luar. Faktor yang 
berasal dari dalam diri guru PAI seperti kurangnya dana, waktu dan kurangnya 
informasi.Faktor yang berasal dari luar diri guru PAI seperti kurangnya bantuan 
berupa dana dari pihak sekolah untuk mendanai kegiatan penataran, loka karya 
dan seminar pendidikan sehingga hanya sebagian guru yang dapat mengikuti 
kegiatan teersebut, kurang lengkapnya sarana dan prasarana sekolah dan kurang 
lengkapnya buku di perpustakaan sehingga guru juga mengalami problem 
dalam meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika peningkatan kompetensi 




kreativitas, memperbanyak membaca, lebih berusaha untuk mengikuti kegiatan 
seminar pendidikan, penataran, loka karya, mengadakan seminar di MTs 
Raudlatul Falah Benteng Huraba, melengkapi sarana dan prasarana sekolah 
serta memberikan penghargaan kepada guru teladan, yaitu guru yang memiliki 
kompetensi profesionalisme yang baik serta disiplin yang tinggi. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil temuan peneliti maka yang menjadi saran peneliti adalah: 
1. Kepada guru khususnya guru PAI agar lebih meningkatkan profesionalisme 
yang dimilikinya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, dengan cara memperbanyak membaca buku dan 
berusaha mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
profesionalisme guru tersebut. 
2. Kepada guru khususnya guru PAI agar lebih berusaha mengikuti setiap 
kegiatan yang memungkinkan dapat mengingkatkan kompetensi 
profesionalisme yang dimilikinya serta berusaha meminimalisir problematika 
peningkatan kompetensi yang dimilikinya. 
3. Kepada kepala sekolah agar berusaha melengkapi sarana dan prasana sekolah 
yang dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran dan meningkatnya 
profesionalisme guru. Pihak sekolah juga harus lebih berusaha agar dapat 
mendanai kegiatan guru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dan kompetensi yang dimilikinya. 
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4. Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan kompetensi guru dan keadaan 
ekonomi guru baik itu guru di sekolah negeri maupun swasta. 
5. Kepada pihak yayasan dan orangtua murid agar lebih memperhatikan 
kesejahteraan guru. Guru yang memiliki kehidupan yang layak lebih 
memungkinkan dapat mendedikasikan seluruh tenaga dan kemampuannya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
6. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti hal yang sama agar dapat memperbaiki 
keterbatasan penelitian, yaitu memperluas ilmu pengetahuan dan pemahaman 
sehingga dapat menggambarkan hasil penelitian secara mendalam. 
Memaksimalkan waktu dan biaya sehingga dapat melakukan kajian yang lebih 
luas dan mendalam tentang problematika peningkatan kompetensi 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara Tertutup 
 
A. Kepada Kepala Sekolah 
No Hari/tgl Daftar  Wawancara Jawaban 
Wawancara 
Ya  Tidak  
1  Apakah guru PAI dapat menguasai bahan 
pembelajaran? 
  
2  Apakah guru PAI  dapat mengelola program belajar 
mengajar? 
  
3  Apakah guru PAI  dapat  mengelola kelas dalam proses 
pembelajaran? 
  
4  Apakah guru  PAI  dapat  menggunakan media atau 
sumber  belajar  yang  ada? 
  
5  Apakah guru PAI mengelola interaksi belajar 
mengajar,seperti menggunakan berbagai variasi 
mengajar? 
  
6  Apakah guru PAI  dapat  Apakah guru  PAI Menguasai 
landasan-landasan kependidikan? 
  
7  Apakah guru PAI menggunakan berbagai teknik 
mengajar dalam pembelajaran? 
  
8  Apakah guru PAI menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran? 
  
9  Apakah guru PAI mengenal fungsi dan program 
bimbingan dan penyuluhan sekolah dan mengikutinya? 
  
10  Apakah guru PAI memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian pendidikan? 
  
11  Apakah guru PAI mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah? 
  
12  Apakah ada upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
  
13  Apakah guru PAI mengikuti segala upaya yang 
disediakan sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme yang dimilikinya? 
  
14  Apakah menurut bapak guru PAI berusaha 
meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya? 
  
15  Apakah guru PAI mencari berbagai cara dalam 
meningkatkan profesinalisme yang dimilikinya? 
  
16  Apakah ada kendala yang dihadapi guru PAI dalam 





B. Kepada Guru PAI 
No Hari/tgl Daftar  Wawancara 
Jawaban 
Wawancara 
Ya  Tidak  
1  Apakah Bapak/Ibu menyampaikan pelajaran dengan 
baik? 
  
2  Apakah Bapak/Ibu mencari berbagai sumber belajar 
untuk ketuntasan proses pembelajaran? 
  
3  Apakah Bapak/Ibu dapat mengelola program belajar 
mengajar dengan baik? 
  
4  Apakah bapak Bapak/Ibu dapat mengelola kelas dengan 
baik? 
  
5  Apakah Bapak/Ibu menggunakan media/sumber belajar 
yang tersedia? 
  
6  Apakah guru  PAI Menguasai landasan-landasan 
kependidikan? 
  
7  Apakah Bapak/Ibu mengelola interaksi belajar mengajar, 
seperti menggunakan berbagai variasi mengajar? 
  
8  Apakah Bapak/Ibu menggunakan berbagai teknik 
mengajar dalam pembelajaran? 
  
9  Apakah Bapak/Ibu menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran? 
  
10  Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program 
bimbingan dan penyuluhan sekolah dan mengikutinya? 
  
11  Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian pendidikan? 
  
12  Apakah bapak/ibu berusaha dengan berbagai cara untuk 
meningkatkan kemampuan yang bapak/ibu meiliki? 
  
13  Apakah bapak/ibu dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki/yang mendukung keahlian tersebut? 
  
14  Apakah bapak/ibu memiliki tingkah laku yang sesuai 
dengan kode etik yang ditetapkan di sekolah? 
  
15  Apakah bapak/ibu mengikuti organisasi yang dapat 
meningkatkan profesi yang dimiliki? 
  
16  Apakah pihak sekolah memberikan kesempatan untuk 
kemajuan dan kemandirian yang dimiliki? 
  
17  Apakah pihak sekolah menyediakan suatu kegiatan yang 
dapat meningkatkan spesialisaisi bapak/ibu? 
  
18  Apakah Bapak/Ibu dalam memilih materi disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan peserta didik 
  
19  Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri? 
  
20  Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam 


























Lampiran 2: Pedoman Wawancara Terbuka 
A. Kepada Kepala Sekolah 
No Hari/tgl Daftar  Wawancara Hasil Wawancara Berupa Jawaban 
Panjang 
1  Bagaimanakah upaya yang 




2  Bagaimanakah guru PAI 
mengikuti segala upaya yang 




3  Bagaimanakah  menurut bapak 




4  Bagaimanakah  guru PAI 








6  Bagaimanakah guru PAI 
mengelola interaksi belajar 
mengajar,seperti menggunakan 
berbagai variasi mengajar? 
 
7  Bagaimanakah guru PAI 
menggunakan berbagai teknik 











B. Kepada Guru PAI 
No  Hari/tgl Daftar Wawancara Hasil Wawancara Berupa 
Jawaban Panjang 
1  Bagaimana kegiatan bapak/ibu dalam 
melengkapi administrasi sekolah? 
 
2  Menurut bapak/ibu apakah perlu 
diadakan suatu kegiatan yang dapat 
mendukung kemampuan intelektual 
yang tinggi? 
 
3  Kendala-kenadala apa saja yang 




4  Usaha-usaha apa saja yang dilakukan 
Bapak/Ibu untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalisme? 
 
5  Bagaimana Bapak/Ibu dalam 
menangani kemampuan siswa yang 
berbeda-beda? 
 
6  Dalam kegiatan pembelajaran, 
bagaimanakah cara  bapak/ibu dapat 















Lampiran 3: Pedoman Observasi 
No  Hari/tgl Kegiatan/hal yang  Diobservasi Hasil Observasi 
1  Letak geografis lokasi penelitian  
2  Sarana dan prasarana lokasi penelitian.  
3  Keadaan guru dan siswa lokasi 
peneletian. 
 
4  Cara menyampaikan pelajaran guru 
PAI. 
 
5  Cara guru PAI  mengelola program 
belajar mengajar. 
 
6  Cara guru PAI  menggunakan 
media/sumber belajar yang tersedia. 
 
7  Penguasaan guru PAI terhadap 
landasan-landasan kependidikan. 
 
8  Penggunaan berbagai teknik mengajar 
dalam pembelajaran. 
 
9  Pengenalan guru PAI terhadap  fungsi 
dan program bimbingan dan 
penyuluhan sekolah dan 
mengikutinya. 
 
10  Pemahaman  guru PAI terhadap 
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil 
penelitian pendidikan. 
 
11  Persiapan program pembelajaran yang 
















Lampiran 4: Pedoman Dokumentasi 
 
1. Keadaan tenaga pengajar dan siswa MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. 
2. Sarana dan prasaran MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. 
3. Sejarah singkat MTs. Raudhatul Falah Kec. Batang Angkola. 































Lampiran 5: Hasil Wawancara Tertutup 
 
C. Kepada Kepala Sekolah 
No Hari/tgl Daftar  Wawancara Jawaban 
Wawancara 




Apakah guru PAI dapat menguasai bahan pembelajaran? √ -  
2 Apakah guru PAI  dapat mengelola program belajar 
mengajar? 
√ -  
3 Apakah guru PAI  dapat  mengelola kelas dalam proses 
pembelajaran? 
√ -  
4 Apakah guru  PAI  dapat  menggunakan media atau 
sumber  belajar  yang  ada? 
√ -  
5 Apakah guru PAI mengelola interaksi belajar 
mengajar,seperti menggunakan berbagai variasi 
mengajar? 
√ -  
6 Apakah guru PAI  dapat  Apakah guru  PAI Menguasai 
landasan-landasan kependidikan? 
√ -  
7 Apakah guru PAI menggunakan berbagai teknik 
mengajar dalam pembelajaran? 
-  √ 
8 Apakah guru PAI menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran? 
√ -  
9 Apakah guru PAI mengenal fungsi dan program 
bimbingan dan penyuluhan sekolah dan mengikutinya? 
√ -  
10 Apakah guru PAI memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian pendidikan? 
√ -  
11 Apakah guru PAI mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah? 
√ -  
12 Apakah ada upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
√ -  
13 Apakah guru PAI mengikuti segala upaya yang 
disediakan sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme yang dimilikinya? 
-  √ 
14 Apakah menurut bapak guru PAI berusaha 
meningkatkan profesionalisme yang dimilikinya? 
√ -  
15 Apakah guru PAI mencari berbagai cara dalam 
meningkatkan profesinalisme yang dimilikinya? 
√ -  
16  Apakah ada kendala yang dihadapi guru PAI dalam 
meningkatkan profesinalisme yang dimilikinya? 




D. Kepada Guru PAI 
No Hari/tgl Daftar  Wawancara 
Jawaban 
Wawancara 
Ya  Tidak  
1  Apakah Bapak/Ibu menyampaikan pelajaran dengan 
baik? 
11 0 
2  Apakah Bapak/Ibu mencari berbagai sumber belajar 
untuk ketuntasan proses pembelajaran? 
8 3 
3  Apakah Bapak/Ibu dapat mengelola program belajar 
mengajar dengan baik? 
9 2 
4  Apakah bapak Bapak/Ibu dapat mengelola kelas dengan 
baik? 
10 1 
5  Apakah Bapak/Ibu menggunakan media/sumber belajar 
yang tersedia? 
7 4 
6  Apakah guru  PAI Menguasai landasan-landasan 
kependidikan? 
11 0 
7  Apakah Bapak/Ibu mengelola interaksi belajar mengajar, 
seperti menggunakan berbagai variasi mengajar? 
8 3 
8  Apakah Bapak/Ibu menggunakan berbagai teknik 
mengajar dalam pembelajaran? 
5 6 
9  Apakah Bapak/Ibu menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran? 
11 0 
10  Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program 
bimbingan dan penyuluhan sekolah dan mengikutinya? 
9 2 
11  Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian pendidikan? 
8 3 
12  Apakah bapak/ibu berusaha dengan berbagai cara untuk 
meningkatkan kemampuan yang bapak/ibu meiliki? 
11 0 
13  Apakah bapak/ibu dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki/yang mendukung keahlian tersebut? 
7 4 
14  Apakah bapak/ibu memiliki tingkah laku yang sesuai 
dengan kode etik yang ditetapkan di sekolah? 
9 2 
15  Apakah bapak/ibu mengikuti organisasi yang dapat 
meningkatkan profesi yang dimiliki? 
6 5 
16  Apakah pihak sekolah memberikan kesempatan untuk 
kemajuan dan kemandirian yang dimiliki? 
11 0 
17  Apakah pihak sekolah menyediakan suatu kegiatan yang 
dapat meningkatkan spesialisaisi bapak/ibu? 
11 0 
18  Apakah Bapak/Ibu dalam memilih materi disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan peserta didik 
8 3 
19  Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri? 
9 2 
20  Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam 
merumuskan tujuan intruksional? 
6 5 
Lampiran 6: Hasil  Wawancara Terbuka 
C. Kepala Sekolah 





Bagaimanakah upaya yang 
dilakukan pihak sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme 
guru PAI? 
Upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah 
dengan berusaha mengikut sertakan guru PAI 
dalam kegiatan penataran dan loka karya, 
berusaha mengadakan seminar, berusaha 
mencukupi sarana dan prasarana 
sekolah,terkadang memberikan penghargaan 
kepada guru yang berprestasi dan berkompetensi. 
2 Bagaimanakah guru PAI 
mengikuti segala upaya yang 
disediakan sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme 
yang dimilikinya? 
Guru PAI antusias tapi terkadang guru PAI tidak 
dapat mengikutinya karena keadaan ekonomi dan 
waktu yang tidak tepat(guru PAI mencari kegiatan 
sampingan selain mengajar) 
3 Bagaimanakah  menurut bapak 
guru PAI berusaha 
meningkatkan profesionalisme 
yang dimilikinya? 
Sebagian besar guru PAI berusaha dengan 
sungguh-sungguh dan sebagian kecilnya lagi 
tidak. Banyak alasan yang menyebabkan guru PAI 
terkadang tidak bisa mengikuti kegiatan 
peningkatan kompetensiprofesionalisme. 
4 Bagaimanakah  guru PAI 
mencari berbagai cara dalam 
meningkatkan profesinalisme 
yang dimilikinya? 
Cara guru PAI dalam meningkatkan 
profesionalisme yang dimilikinya adalah dengan 
membaca, diskusi teman sejawat dan terkadang 
mengikuti kegiatan-kegiatan seminar 
kependidikan. 
5 Bagaimanakah guru  PAI 
Menguasai landasan-landasan 
kependidikan? 
Guru PAI menguasai landasan-landasan 
kependidikan dengan membaca dan 
mempelajarinya kemudian memperaktekkan 
dalam kehidupan. 
6 Bagaimanakah guru PAI 
mengelola interaksi belajar 
mengajar,seperti menggunakan 
berbagai variasi mengajar? 
Guru PAI mengelola interaksi proses 
pembelajaran dengan menggunakan berbagai 
metode pembelajaran, yaitu memadukan metode 
mengajar ceramah, diskusi dan Tanya jawab. 
7 Bagaimanakah guru PAI 
menggunakan berbagai teknik 
dan model mengajar dalam 
pembelajaran? 
Guru PAI tidak pernah menggunakan teknik dan 
model pembelajaran, guru cenderung 






D. Guru PAI 
Dengan Bapak Ali Amsa 









Kegiatan yang dilakukan dalam melengkapi administrasi 
sekolah adalah dengan menyiapkan program 
pembelajaran sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain 
itu melengkapi berkas-berkas yang diperlukan sekolah. 
2 Menurut bapak/ibu 
apakah perlu diadakan 




Kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual sangat perludilaksanakan karena dengan 
adanya kegiatan tersebut kemampuan guru akan semakin 
baik dan nantinya akan mempengaruhi keberhasilan 
belajar. Selain mendukung intelektual suatu kegiatan juga 
dapat menambah wawasan dan memperbaiki pola pikir 
seseorang. 
3 Kendala-kenadala apa 





Kendala-kendala yang dihadapi adalah kurangnya biaya 
yang disediakan sekolah dan yang dimiliki sendiri. 
Karena honor dari mengajar tidak besar terpaksa guru 
mencari penghasilan tambahan sehingga terkadang 
menjadi penghalang dalam usaha meningkatkan 
kompetensi profesionalisme yang dimiliki. Selain tiu 
sarana dan prasarana sekolah juga kurang sehingga guru 
tidak dapat memanfaatkan apa yang ada disekolah dalam 
proses pembelajaran. Kurang pekanyaterhadap informasi 
juga satu penghalng dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme. 






Usaha yang dilakukan adalah dengan mengikuti kegiatan 
seminar, penataran dan loka karya jika ada biaya dan 
waktu. Kemudian juga dengan memperrbanyak membaca 
merupakan kegiatan yang saya lakukan dalam usaha 
meningkatkan kemampuan profesionalisme yang saya 
miliki. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu 
dalam menangani 
kemampuan siswa yang 
berbeda-beda? 
Dalam menangani kemampuan siswa yang berbeda-beda 
adalah dengan memberikan kesempatan remedy kepada 
siswa yang memiliki nilai rendah. 
6 Dalam kegiatan 
pembelajaran, 
bagaimanakah cara  
bapak/ibu dapat menata 
kelas sehingga kondusif 
ketika proses 
pembelajaran? 
Cara yang dilakukan adalah dengan mengadakan Tanya 
jawab dengan siswa sehingga siswa takut tidak 
mendengarkan penjelasan karena takut jika tidak dapat 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan. 
 
 
Dengan Bapak Mittun 






Bagaimana kegiatan bapak/ibu dalam 
melengkapi administrasi sekolah? 
Mempersiapkan program 
pembelajaran sebelum mulai proses 
pembelajaran. 
2 Menurut bapak/ibu apakah perlu diadakan 
suatu kegiatan yang dapat mendukung 
kemampuan intelektual yang tinggi? 
Sangat perlu karena berguna juga 
untuk kelancaran proses 
pembelajaran. 
3 Kendala-kenadala apa saja yang Bapak/Ibu 
hadapi dalam meningkatkan kompetensi 
professional? 
Kendala-kendala yang dihadapi 
adalah kurangnya biaya, sarana dan 
prasarana sekolah serta informasi 
yang kurang. 
4 Usaha-usaha apa saja yang dilakukan 
Bapak/Ibu untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalisme? 
Usaha yang dilakukan adalah 
mengikuti kegiatan penatan jika 
diutus pihak sekolah. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu dalam menangani 
kemampuan siswa yang berbeda-beda? 
Dengan memberikan program 
remedy dan tugas dirumah dengan 
tujuan agar lebih rajin dalam 
menghafal. 
6 Dalam kegiatan pembelajaran, bagaimanakah 
cara  bapak/ibu dapat menata kelas sehingga 
kondusif ketika proses pembelajaran? 
Dengan memindahkan siswa yang 













Dengan Ibu Mariana 





Bagaimana kegiatan bapak/ibu dalam 
melengkapi administrasi sekolah? 
Dengan mempelajari materi terlebih dahulu 
sebelum mengajarkannya di dalam kelas. 
2 Menurut bapak/ibu apakah perlu 
diadakan suatu kegiatan yang dapat 
mendukung kemampuan intelektual 
yang tinggi? 
Sangat perlu karena dapat meningkatkan 
kemampuan mengajar. 
3 Kendala-kenadala apa saja yang 
Bapak/Ibu hadapi dalam 
meningkatkan kompetensi 
professional? 
Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah 
dan terkadang ketinggalan informasi tentang 
adanya kegiatan seminar pendidikan. 
4 Usaha-usaha apa saja yang dilakukan 
Bapak/Ibu untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalisme? 
Usaha yang dilakukan adalah dengan 
mengikuti kegiatan penataran jika diutus, 
mengikuti kegiatan seminar kependidikan 
dan membaca buku-buku yang menunjang 
untuk kemampuan mengajar. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu dalam 
menangani kemampuan siswa yang 
berbeda-beda? 
Dengan memberikan tugas yang berbeda-
beda pula. 
6 Dalam kegiatan pembelajaran, 
bagaimanakah cara  bapak/ibu dapat 
menata kelas sehingga kondusif 
ketika proses pembelajaran? 












Dengan Ibu Romaito 





Bagaimana kegiatan bapak/ibu dalam 
melengkapi administrasi sekolah? 
Dengan melengkapi apa yang 
diannjurkan sekolah seperti 
mempersiapkan program pembelajaran 
dan absensi kelas. 
2 Menurut bapak/ibu apakah perlu 
diadakan suatu kegiatan yang dapat 
mendukung kemampuan intelektual 
yang tinggi? 
Suatu kegiatan yang mendukung 
kemampuan intelektual perlu diadakan 
karena dengan intelektual yang tinggi 
keberhasilan belajar dapat dicapai. 
3 Kendala-kenadala apa saja yang 
Bapak/Ibu hadapi dalam 
meningkatkan kompetensi 
professional? 
Kendala yang dihadapi adalah 
kurangnya biaya baik dari diri pribadi 
maupun dana bantuan dari sekolah 
agar guru-guru dapat mengikuti 
kegiatan-kegiatan penataran. 
4 Usaha-usaha apa saja yang dilakukan 
Bapak/Ibu untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalisme? 
Membaca buku tapi yang paling sering 
diskusi dengan teman kerja. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu dalam 
menangani kemampuan siswa yang 
berbeda-beda? 
Memberikan remedy kepada siswa 
yang memiliki kemampuan rendah dan 
memberikan pujian pada siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi. 
6 Dalam kegiatan pembelajaran, 
bagaimanakah cara  bapak/ibu dapat 
menata kelas sehingga kondusif 
ketika proses pembelajaran? 
Menempatkan siswa yang suka bicara 
di bangku paling depan dan 
memberikan tugas kepada siswa untuk 











Dengan Ibu Nur  Jannah 





Bagaimana kegiatan bapak/ibu 
dalam melengkapi administrasi 
sekolah? 
Mempersiapkan kebutuhan mengajar 
yang diperlukan dan data-data yang 
dibutuhkan pihak sekolah. 
2 Menurut bapak/ibu apakah perlu 
diadakan suatu kegiatan yang dapat 
mendukung kemampuan intelektual 
yang tinggi? 
Penunjang ilmu pengetahuan tinggi 
perlu diadakan guna untuk 
memudahkan tercapainya keberhasilan 
belajar. 
3 Kendala-kenadala apa saja yang 
Bapak/Ibu hadapi dalam 
meningkatkan kompetensi 
professional? 
Kurangnya buku diperpustakaan yang 
dapat menunjang kebutuhan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang 
pembelajaran. 
4 Usaha-usaha apa saja yang 
dilakukan Bapak/Ibu untuk 
meningkatkan kompetensi 
profesionalisme? 
Membaca buku dan mengikuti seminar-
seminar atau kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan peningkatan 
profesinalisme yang dimiliki. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu dalam 
menangani kemampuan siswa yang 
berbeda-beda? 
Dengan memberikan prelakuan yang 
berbeda-beda dan terkadang datang ke 
bangku siswa yang memiliki 
kemampuan rendah untuk mengajarinya 
atau menyuruh siswa yang lain untuk 
mengajari. 
6 Dalam kegiatan pembelajaran, 
bagaimanakah cara  bapak/ibu dapat 
menata kelas sehingga kondusif 
ketika proses pembelajaran? 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa agar 
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Bagaimana kegiatan bapak/ibu 
dalam melengkapi administrasi 
sekolah? 
Mnyiapkan bahan belajar yang ada di 
sekolah dan terkadang mencari bahan 
tambahan. Selain itu melengkapi data-
data yang dibutuhkan sekolah. 
2 Menurut bapak/ibu apakah perlu 
diadakan suatu kegiatan yang 
dapat mendukung kemampuan 
intelektual yang tinggi? 
Sangat perlu karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan belajar. 
3 Kendala-kenadala apa saja yang 
Bapak/Ibu hadapi dalam 
meningkatkan kompetensi 
professional? 
Kendala yang dihadapi adalah kurangnya 
buku diperpustakaan dan dana yang 
dibutuhkan dalam mengikuti kegiatan 
penataran dan seminar. 
4 Usaha-usaha apa saja yang 
dilakukan Bapak/Ibu untuk 
meningkatkan kompetensi 
profesionalisme? 
Usaha yang dilakukan adalah dengan 
mengikuti kegiatan seminar, penataran 
dan loka karya jika ada biaya dan waktu. 
Kemudian juga dengan memperrbanyak 
membaca merupakan kegiatan yang saya 
lakukan dalam usaha meningkatkan 
kemampuan profesionalisme yang saya 
miliki. 
5 Bagaimana Bapak/Ibu dalam 
menangani kemampuan siswa 
yang berbeda-beda? 
Dalam menangani kemampuan siswa 
yang berbeda-beda adalah dengan 
memberikan kesempatan remedy kepada 
siswa yang memiliki nilai rendah. 
6 Dalam kegiatan pembelajaran, 
bagaimanakah cara  bapak/ibu 
dapat menata kelas sehingga 
kondusif ketika proses 
pembelajaran? 
Cara yang dilakukan adalah dengan 
mengadakan Tanya jawab dengan siswa 
sehingga siswa takut tidak mendengarkan 
penjelasan karena takut jika tidak dapat 








Lampiran 4: Pedoman Observasi 
No  Hari/tgl Kegiatan/hal yang  Diobservasi Hasil Observasi 
4  Cara menyampaikan pelajaran guru 
PAI. 
 
5  Cara guru PAI  mengelola program 
belajar mengajar. 
 
6  Cara guru PAI  menggunakan 
media/sumber belajar yang tersedia. 
 
7  Penguasaan guru PAI terhadap 
landasan-landasan kependidikan. 
 
8  Penggunaan berbagai teknik mengajar 
dalam pembelajaran. 
 
9  Pengenalan guru PAI terhadap  fungsi 
dan program bimbingan dan 
penyuluhan sekolah dan 
mengikutinya. 
 
10  Pemahaman  guru PAI terhadap 
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil 
penelitian pendidikan. 
 
11  Persiapan program pembelajaran yang 
dilaksanakan guru PAI 
 
 
 
 
